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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi Arab-Latin 

Daftar huruf Bahasa arab dan translitenya ke dalam huruf latin dapat dilihat 

pada tabel berikut ini: 

1. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba‟ b Te ة

 Ta‟ t Te د

 Ṡa‟ Ṡ es (dengan titk di atas) س

 Jim J Je ج

 Ha‟ h ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal Ż zet (dengan titik di atas) ر

 Ra‟ r Er س

 Zai z Zet ص

 ط

 
Sin s Es 

 Syin sy es dan ye ش

 Sad s es (dengan titik di bawah) ظ

 Dad d de (dengan titik bawah) ؼ

 Ta t te (dengan titik bawah) ط

 Za z zet (dengan titik bawah) ظ

 ع

 
„ain „ apstrof terbalik 

 ؽ

 
Gain g Ge 

 

 ف
Fa f Ef 
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 Qaf q Qi ق

 Kaf k Ka ن

 Lam l El ل

 Mim m Em و

ٌ Nun n En 

ٔ Wau w We 

ِ Ha h Ha 

 Hamzah , Apostrof ء

ٖ Ya y Ye 

 

Hamzah (ء) yang terletak diawalkata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 

Apapun jika ia di tengah atau di akhir maka ditulid dengan tanda  (`). 

2. Vokal 

Vocal Bahasa Arab, seperti vocal Bahasa Indonesia, terdiri atas vocal 

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

Vocal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

translitenya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a A ا

 Kasrah i I ا

 Dammah u U ا

 

Vokal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, translatnya berupa gabungan huruf: 

 

 

 



 
 

x 

 

 

Contoh: 

   : kaifaكيف 

haula  :هؤ ل 

3. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat atau huruf, 

translitenya berupa huruf dan tanda yaitu: 

Harakat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 Fathah dan alif atau ya‟ a a garis di atas ا

  Kasrah dan ya‟ i i garis di atas ا

 Dammah dan wau u u garis di atas اؤ

 

B. Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan: 

Swt. = subhanahu wa ta `ala 

Saw. = shallallahu `alaihi wa sallam 

as = `alaihi as-salam 

H = Hijriah  

M = Masehi 

SM = Sebelum Masehi 

I = lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya’ ai a dan i 

 Fathah dan wau au a dan u ا
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w = wafat tahun 

Qs…/…4 = QS al-Baqarah /2:4 atau QS Ali-`Imran/3:4 

     HR    =Hadis..Riwayat 
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ABSTRAK 

Anugerah Melania, 2022.“Analisis Kebijakan Kepala Sekolah Dalam 

Manajemen Sarana Dan Prasarana Pendidikan Di 

SMA Negeri 4 Palopo.” Skripsi Program Studi 

Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan 

Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Palopo. 

Dibimbing Oleh Hilal Mahmud dan Alimuddin.  

Skripsi ini membahas Analisis Kebijakan Kepala Sekolah Dalam 

Manajemen Sarana Dan Prasarana Pendidikan Di SMA Negeri 4 Palopo. 

Penelitian ini bertujuan: untuk mengetahui bagaimana kondisi sarana dan 

prasarana di SMA Negeri 4 Palopo; faktor internal dan eksternal yang 

berkontribusi dalam manajemen sarana dan prasarana pendidikan di SMA Negeri 

4 Palopo; serta untuk mengetahui implementasi  kebijkan kepala sekolah dalam 

manajemen sarana dan prasarana di SMA Negeri 4 Palopo.  

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan  

kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu teknik observasi, 

wawancara dan studi dokumentasi. Subjek penelitian ini terdiri dari Kepala 

Sekolah, WakilSarpras dan Guru. Teknik analisis yang digunakan yaitu 

menggunakan teknik editing.  Keabsahan data dilakukan dengan cara ketekunan 

pengamatan dan teknik tringulasi, karena pada penelitian ini data yang diperoleh 

akan dikumpulkan dan diketahui kebenarannya.  

Hasil penelitian ini menunjakkan bahwa kondisi sarana dan prasana di 

SMA Negeri 4 Palopo menunjakkan bahwa sarana dan prasana telah memenuhi 

dalam kebutuhan belajar siswa. Di SMA Negeri 4 Palopo memiliki ruang 

akademik, ruang perpustakaan, 3 ruang laboraturium ipa, yaitu laboraturium 

fisika. kimia, biologi. Laboraturium komputer serta ruang kantor untuk medukung 

proses administrasi sekolah. Terdapat faktor internal dan eksternal yang 

berkontribusi dalam manajemen sarana dan prasana pendidikan di SMAN 4 

Palopo, yaitu lingkungan   Internal memiliki dua variabel yakni kekuatan 

(strength) dan kelemahan (weaknes). Serta lingkungan eksternal memiliki dua 

variabel yakni peluang (opportunity) dan ancaman (threats). Gambaran 

implementasi Kebijakan Kepala Sekolah Dalam Manajemen Sarana Dan 

prasarana Di SMA Negeri 4 Palopo yaitu dengan melakukan perencanaan, 

pengadaan, pengaturan, penggunaan, dan penghapusan.  

Kata kunci: kebijakan, Manjemen Sarana dan Prasarana 
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ABSTRACT 

Anugerah Melania, 2022. “Policy Analysis of Principals in Management of 

Educational Facilities and Infrastructure at SMA Negeri 

4 Palopo.” Thesis of Islamic Education Management 

Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher 

Training, Palopo State Islamic Institute. Supervised by 

Hilal Mahmud and Alimuddin. 

 This thesis discusses the Principal's Policy Analysis in Management of 

Educational Facilities and Infrastructure in Palopo four state high schools. This 

study aims: to find out how the condition of the facilities and infrastructure in four 

Palopo public high schools; internal and external factors that contribute to the 

management of educational facilities and infrastructure in four Palopo public high 

schools; and to find out the implementation of the principal's policy in the 

management of facilities and infrastructure at the four Palopo public high schools. 

 This study uses a descriptive method with a qualitative approach. Data 

collection techniques used are observation, interviews and documentation studies. 

The subjects of this study consisted of the Principal, Waki Sarpras and Teachers. 

The analysis technique used is using editing techniques. The validity of the data 

was carried out by means of diligent observation and triangulation 

techniques,  because in this study the data obtained will be collected and known to 

be true. 
 The results of this study indicate that the condition of the facilities and 

infrastructure at the Palopo High School 4 state that the facilities and 

infrastructure have met the student's learning needs. Four Palopo public high 

schools have academic rooms, a library room, 3 science laboratories, namely the 

physics laboratory. chemistry, biology. Computer laboratory and office space to 

support school administration processes. There are internal and external factors 

that contribute to the management of educational facilities and infrastructure of 

four Palopo public high schools, namely the Internal environment has two 

variables, namely strengths and weaknesses. And the external environment has 

two variables, namely opportunities and threats. Overview of the implementation 

of the Principal's Policy in Facilities and Infrastructure Management In Palopo's 

four public high schools, namely by planning, procuring, regulating, using, and 

deleting. 

 

Keywords: policy, management of facilities and infrastructure 
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 مختصزة نبذة

 وانبنيت انتعهيميت انمزافق إدارة في نهمذيزين انسياساث تحهيم. "2222 ، ميلانيا أنىجيزا

 ةإدار دراست بزنامج أطزوحت." انثانىيت بانىبى مذارس في انتحتيت

 بانىبى معهذ ، انمعهمين وتذريب انتزبيت كهيت ، الإسلاميت انتزبيت

                .انذين وعهم محمىد هلال بإشزاف. الإسلامي انحكىمي

رُبلص ْزِ الأطشٔحخ رحهٛم سٛبسخ انًذٚش فٙ إداسح انًشافك انزؼهًٛٛخ ٔانجُٛخ  

رٓذف ْزِ انذساسخ إنٗ: انزؼشف  انزحزٛخ فٙ انًذاسط انثبَٕٚخ انحكٕيٛخ الأسثغ فٙ ثبنٕثٕ.

ػهٗ حبنخ انًشافك ٔانجُٛخ انزحزٛخ فٙ أسثغ يذاسط ثبَٕٚخ ػبيخ فٙ ثبنٕثٕ ؛ انؼٕايم انذاخهٛخ 

ٔانخبسخٛخ انزٙ رسبْى فٙ إداسح انًشافك انزؼهًٛٛخ ٔانجُٛخ انزحزٛخ فٙ أسثغ يذاسط ثبَٕٚخ 

نًشافك ٔانجُٛخ انزحزٛخ فٙ انًذاسط ػبيخ فٙ ثبنٕثٕ ؛ ٔيؼشفخ رُفٛز سٛبسخ انًذٚش فٙ إداسح ا

 انثبَٕٚخ انؼبيخ الأسثغ فٙ ثبنٕثٕ.

رطٛش َزبئح ْزِ انذساسخ إنٗ أٌ حبنخ انًشافك ٔانجُٛخ انزحزٛخ فٙ يذسسخ ثبنٕثٕ  

رُع ػهٗ أٌ انًشافك ٔانجُٛخ انزحزٛخ لذ نجذّ احزٛبخبد انزؼهى نهطبنت. رحزٕ٘ أسثغ  4انثبَٕٚخ 

يخزجشاد ػهًٛخ ،  3نٕثٕ ػهٗ غشف أكبدًٚٛخ ، ٔغشفخ يكزجخ ، ٔ يذاسط ثبَٕٚخ ػبيخ فٙ ثب

ْٔٙ يخزجش انفٛضٚبء. انكًٛٛبء ٔانجٕٛنٕخٛب. يؼًم كًجٕٛرش ٔيسبحبد يكزجٛخ نذػى ػًهٛبد 

إداسح انًذسسخ. ُْبن ػٕايم داخهٛخ ٔخبسخٛخ رسبْى فٙ إداسح انًشافك انزؼهًٛٛخ ٔانجُٛخ 

ثبنٕثٕ ، ْٔٙ انجٛئخ انذاخهٛخ نٓب يزغٛشٍٚ ، ًْٔب َمبط  انزحزٛخ لأسثغ يذاسط ثبَٕٚخ ػبيخ فٙ

انمٕح ٔانضؼف. ٔانجٛئخ انخبسخٛخ نٓب يزغٛشٍٚ ًْب انفشظ ٔانزٓذٚذاد. َظشح ػبيخ ػهٗ رُفٛز 

سٛبسخ انًذٚش فٙ إداسح انًشافك ٔانجُٛخ انزحزٛخ فٙ انًذاسط انثبَٕٚخ انؼبيخ الأسثغ فٙ ثبنٕثٕ 

 ء ٔانزُظٛى ٔالاسزخذاو ٔانحزف.، أ٘ ػٍ طشٚك انزخطٛظ ٔانطشا

 انتحتيت وانبنيت انمزافق وإدارة ، انسياست: انمفتاحيت انكهماث
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sarana dan prasarana pendidikan merupakan instrumen penting dalam 

pendidikan dan menjadi satu dari delapan Standar Nasional Pendidikan. Begitu 

pentingnya sarana dan prasarana pendidikan sehingga setiap institusi berlomba-

lomba untuk memenuhi standar sarana dan prasarana pendidikan demi 

meningkatkan kualitas proses pembelajaran. Tidak itu saja, kelengkapan sarana 

dan prasarana pendidikan merupakan salah satu daya tarik bagi calon peserta 

didik
1
. Hal ini sesuai dengan  penjelasan yang tercantum pada Undang-undang 

No.20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional menyatakan bahwa 

 “ setiap satuan pendidikan formal dan nonformal menyediakan  sarana dan 

prasarana yang memenuhi keperluan pendidikan sesuai dengan pertumbuhan dan 

perkembangan potensi fisik, kecerdasan intelektual, sosial, emosional, dan 

kejiwaan peserta didik”
2
. 

 

Tujuan pendidikan pendidikan menurut Undang-undang tersebut yaitu untuk 

memberikan pelayanan dalam bidang sarana dan prasarana pendidikan dalam 

menunjang terselenggaranya proses pendidikan secara efektif dan efisien. Cara 

yang efektif yang dapat digunakan dalam rangka menyukseskan tujuan pendidikan 

                                                           
1
 Barnawi dan M.Arifin, “ Manajemen Sarana dan Prasarana Sekolah”, (Jogjakarta: Ar-

Ruzz Media, 2012), cet. 1, H. 7  

2 Tim Visimedia, Undang-undang  RI Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional (Jakarta:Visimedia,2008), Cet.II; h.22 
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adalah melakukan manajemen sarana dan prasarana, dalam merumuskan 

manajemen sarana dan prasarana dibutuhkan kebijakan kepala sekolah sebagai  

pemimpin tertinggi di sekolah. Fasilitas pendidikan merupakan satu diantara 

faktor penentu keberhasilan pendidikan. Semua sarana dan prasarana hendaknya 

dijalankan dengan baik agar keberdaanya dapat menunjang proses pembelajaran 

serta dapat dimanfaatkan, sehingga pencapaian tujuan pendidikan dan proses 

pembelajaran di kelas dapat berlangsung dengan lancar.
1
 Menurut Bafadal dalam 

Budi, manajemen sarana dan prasarana pendidikan sebagai  proses kerja sama 

pendayagunaan semua sarana dan prasarana secara efektif dan efisien
2
. 

Berdasarkan pendapaat tersebut  dapat dipahami manajemen sarana dan prasarana 

adalah usaha sadar dalam pemanfaatan peralatan dan perlengkapan yang secara 

langsung menunjang proses pendidikan.  

Manajemen sarana dan prasarana sangat penting karena dengan  adanya 

manajemen sarana dan prasarana lembaga pendidikan akan terpelihara dan jelas 

kegunaannya. Dalam manajemen sarrana dan prasarana pihak sekolah harus dapat 

bertanggung jawab terhadap sarana dan prasarana terutama kepala sekolah yang 

langsung menangani sarana dan prasarana. Dan pihak sekolah pun harus dapat 

memelihara serta memperhatikan sarana dan prasarana sekolah yang sudah ada. 

Jadi manajemen sarana dan prasraana harus lebih di tekankan lagi dalam lembaga 

pendidikan seperti sekolah, dengan manajemen sarana dan prasana kepala sekolah 

                                                           
1
 Hajeng Darmastuti dan Karwanto, “Manajemen Sarana dan Prasaraana dalam Upaya 

Peningkatan Kualitas pembelajaran Pada Jurusan Teknik Komputer dan Informatika di SMK 

Negeri Surabaya”, Jurnal Inspirasi Manajemen Pendidikan 3. No. 3 (Januari 2014), 10 

ejournal.unesa.ac.id/article/9045/16/article.pdf 

2 Budi, Pendidkan Dan Manajemen (Medan: CV.Pusdikra Mitra Jaya, 2021) h.185 
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dapat merencanakan dan mendata apa saja sarana dan prasrana yang harus 

digunakan, jika semua langkah-langkah manjemen sarana dan prasarana telah di 

jalankan dengan baik seperti yang diharapkan maka akan berdampak positif 

terhadap siswa-siswa dalam proses belajar mengajar agar tercapainya tujuan 

pendidikan yang efektif dan evisien.
3
  

Kebijakan  kepala sekolah harus mengontruksi tujuan pendidikan di 

lingkungan sekolah sesuai dengan visi dan misinya, dalam rangka mendukung 

pengembangan mutu pendidikan sehingga tercapai tujuan pendidikan, merupakan 

salah satu penunjang pendidikan yaitu sarana dan prasarana, oleh karena itu 

sarana  prasarana juga menjadi poin yang amat penting dalam dunia pendidikan. 

Jika kepala sekolah tidak mempedulikan sarana dan prasrana pendidikan, siswa 

tidak akan bersemangat untuk belajar dengan serius, sehingga berdampak pada 

rendahnya hasil belajar siswa.  Selain siswa, guru dan staf juga tidak efektif dalam 

menjalankan tugasnya bila fasilitas lembaga pendidikan tidak terpenuhi untuk 

kebutuhannya. Maka dalam dunia pendidikan sangat diperlukan sarana dan 

prasrana yang memadai, karena itu sarana juga merupakan, wahana pembelajaran 

untuk mecapai tujuan pendidikan. Hal ini menjadi penting untuk memenuhi 

kebutuhan kualitas keberhasilan akademik sebagaimana yang diamanahkan dalam 

Peraturan Pemerintah RI No.19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, 

BAB VII pasal 42 ayat 1 dan 2 menyatakan: 

                                                           

3
Rika Megasari, “Peningkatan Pengelolaan Sarana Dan Prasarana Pendidikan Untuk 

Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Di SMPN 5 Buktitinggi”, Jurnal Bahana Manajemen 

Pendidikan. Vol.2.No.1 (2014)  http://ejournal.unp.ac.id/index.php/bahana/article/view/3808  

http://ejournal.unp.ac.id/index.php/bahana/article/view/3808
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1. Setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana dan prasarana yang meliputi: 

peralatan pendidikan, bukti dan sumber belajar lainnya, bahan habis pakai, 

serta perlengkapan yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran 

yang teratur dan berkelanjutan. 

2. Setiap satuan pendidikan meliputi lahan, ruang kelas, ruang pimpinan, ruang 

guru, ruang tata usaha, ruang perpustakaan, ruang laboraturium, kantin, 

tempat olahraga, dan tempat ibadah, tempat bermain, tempat berekreasi, dan 

ruang/tempat yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang 

teratur dan berkelanjutan. 
4
 

Ayat yang menjelaskan mengenai manajemen terdapat dalam QS As-

Sajdah/32:5 

 ٗٓ يدُبَرُِّ الْْمَْرَ مِهَ السَّمَاۤءِ الِىَ الْْرَْضِ ثمَُّ يعَْرُجُ الَِيْوِ فيِْ يوَْمٍ كَانَ مِقْداَرُه 

ا الَْفَ تعَدُُّوْنَ  مَّ  سَنةٍَ مِّ

Terjemahnya: 

“Dia mengatur segala urusan dari langit ke bumi, kemudian 

(urusan) itu naik kepada-Nya dalam satu hari yang kadarnya 

(lamanya) adalah seribu tahun menurut perhitunganmu” 
5
 

 Isi kandungan ayat di atas dapat dipahami bahwa Allah SWT adalah 

pengatur alam (Al-Mudabbir/Managemen). Keteraturan alam semesta ini 

merupakan bukti kebesaran Allah SWT dalam mengelola alam ini. Namun, karena 

                                                           
4
 Peraturan Pemerintah RI Indonesia No. 19 Tahun 2005, “tentang standar Nasional 

pendidikan”, (Bandung: FOKUSMEDIA, 2006) H. 178 

5
 Kementrian Agama RI, Al-Qur’anAl-Karim dan Terjemahan, (Surabaya: Halim, 2013) 

h.3 
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manusia yang diciptakan Allah SWT. Setelah menajadi khilafah di muka bumi, 

maka ia harus mengatur serta mengelola bumi dengan sebaik-baiknya 

sebagaimana Allah mengatur alam raya ini. 

 SMA Negeri 4 Palopo merupakan salah satu lembaga pendidikan formal 

yang berada di Kota Palopo yang sudah mengalami perkembangan dari tahun 

1991 hingga sekarang. Sebagai sekolah menengah atas dengan berbagai aktivitas 

akademik dan non-akademik yang dilaksanakan sehingga membutuhkan sarana 

dan prasana yang memadai. Agar sarana dan prasarana pendidikan berfungsi 

secara optimal dalam menunjang pembelajaran di sekolah yang perlu dilakukan 

warga sekolah (Kepala sekolah, Guru, Tata Usaha (Tu), dan Siswa) mampu 

memahami pelaksanaan manajemen sarana dan prasana secara optimal. Dengan 

melihat latar belakang kondisi bangunan di SMA Negeri 4 Palopo merupakan 

bangunan yang didirikan untuk SPG (Sekolah Pendidikan Guru) sehingga 

mempunyai bangunan yang masih belum memnuhi standar untuk pelaksanaan 

pendidikan.. Tentu hal ini dapat mengakibatkan proses belajar mengajar tidak 

efektif dan efisien, sehinga kehadiran kepala sekolah sebagai pemimpin memiliki 

kewajiban dan kewenangan dalam memanajemen, mewujudkan, dan mengontrol 

kualitas sekolah yang dijalankan. Maka dari itu, diperlukan perhatian khusus oleh 

kepala sekolah untuk memenuhi kebutuhan,  agar kegiatan pendidikan dapat 

berjalan dengan optimal. Itulah yang menjadi alasan penulis untuk membuktikan 

dengan melakukan penelitian lebih lanjut secara ilmiah yang ditinjau dari sudut 

kebijakan kepala sekolah terhadap manajemen sarana dan prasarana. 
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Berdasarkan uraian permasalahan di atas, penulis mengajukan judul 

penelitian dengan judul Analisis Kebijkan Kepala Sekolah Dalam Manajemen 

Sarana Dan Prasarana Pendidikan Di SMA Negeri 4 Palopo 

B. Batasan Masalah 

Berbagai permasalahan-permasalahan yang dihadapi dalam dunia 

pendidikan sangatlah kompleks. Salah satunya adalah masalah sarana dan prasana 

pendidikan. Permasalahan-permasalahan perlu mendapat tanggapan dan solusi. 

Dalam skripsi ini penulis hanya membatasi masalah pada ruang lingkup kecil 

yaitu mengenai analisis kebijakan kepala sekolah dalam manajemen sarana dan 

prasana pendidikan yang ada di SMA Negeri 4 Palopo. 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dari penelitian 

yang akan dilakukan adalah: 

1. Bagaimana kondisi sarana dan prasarana di SMAN 4 Palopo? 

2. Apa saja faktor internal dan eksternal yang berkontibusi dalam manajemen 

sarana dan prasarana pendidikan di SMA Negeri 4 Palopo? 

3. Bagaimana implementasi kebijakan kepala sekolah dalam manajemen sarana 

dan prasarana di SMAN 4 Palopo? 

D. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan maka tujuan penelitian 

ini adalah: 

1. Untuk mengetahui kondisi sarana dan prasarana di SMAN 4 Palopo 
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2. Untuk mengetahui apa saja faktor internal dan eksternal yang berkontibusi 

dalam manajemen sarana dan prasarana pendidikan di SMA Negeri 4 Palopo 

3. Untuk mengetahui bagaimanakah implementasi kebijakan kepala sekolah 

dalam manajemen sarana dan prasarana di SMAN 4 Palopo 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan 

bagi penulis dan pembaca mengenai kebijakan kepala sekolah dalam 

manajemen sarana dan prasarana yang wajib dimiliki oleh manejerial. 

2. Manfaat Praktis  

a. Kepada Kepala Sekolah. Hendaknya memperhatikan manajemen sarana 

untuk menunjang kegiatan belajar-mengajar yang efektif dan efisien. 

b. Kepada Guru. Diharapkan mampu memperkaya pemahaman mengenai 

pemeliharaan sarana dan prasarana untuk menciptakan kondisi mengajar yang 

baik dengan sarana dan prasarana yang baik pula. 

c. Kepada Peserta didik. Sebagai salah satu sumber pemahaman untuk 

mengurus dan merawat sarana dan prasarana yang  ada di lingkungan sekolah 

agar tetap baik. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Berdasarkan hasil penelusuran dapat diidentifikasi beberapa penelitian yang 

penah dilakukan sebelumnya dan dianggap mirip dengan masalah yang akan 

diteliti tetapi memiliki perbedaan terhadap masalah yang akan dikaji dalam 

penelitian ini. Dari beberapa penelitian yang dimaksud adalah: 

1. Johandri Taufan dan Fachri Mazhud, jurnal yang berjudul ”kebijakan-

kebijakan kepala sekolah dalam penyelenggaraan pendidikan inklusif di 

sekolah X kota Jambi”
 1

. Dalam penelitian yang dilakukan Johandri Taufan 

dan Fachri Mazhud ini menggunakan pendekatan kualitatif. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah observasi,  wawancara dan 

dokumentasi. 

Berdasarkan hasil penelitian kebijakan-kebijakan kepala sekolah dalam 

penyelenggaraan pendidikan inklusif di sekolah X kota jambi dapat dilihat 

dengan baik, masyarakat sekolah sangat mendukung kebijakan-kebijakan 

yang dibuat oleh kepala sekolah sebagai sebuah usaha-usaha kepala sekolah 

dalam penyelenggaraan pendidikan inklusif di sekolah X kota jambi. Desain 

                                                           
1
Johandri Taufan dan Fachri Mazhud, “Kebijakan-Kebijakan Kepala Sekolah Dalam 

Penyelenggaraan Pendidikan Inklusif di Sekolah  X  Kota Jambi”. Jurnal Penelitian Pendidikan. 

Vol.4. No. 2014. http://ejornal.upi.edu/index.php/JER/article/view/3213  

http://ejornal.upi.edu/index.php/JER/article/view/3213
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kebijakan kepala sekolah dalam penyelenggaraan pendidikan inklusif di 

sekolah X kota jambi memberikan kejelasan mengenai hal-hal yang akan 

dilakukan dalam upaya mencapai tujuan kebijakan yang diharapkan. 

Dari penelitian terdahulu di atas, terdapat perbedaan dan persamaan dengan 

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Dalam penelitian ini memilki 

persamaan sama-sama membahas mengenai kebijakan kepala sekolah,  jenis 

penelitian menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif, 

dengan pengumpulan data yaitu  observasi, wawancara dan dokumentasi.   letak 

perbedaan yaitu terdapat pada fokus masalah serta lokasi dan penelitian berbeda 

2. Lukman Nasution, dkk. Jurnal yang berjudul “kebijakan kepala sekolah 

sebagai supervisor dalam pengembangan staf dan kurikulum di SMA Negeri 

2 Medan”
 2

. Dalam penelitian Lukman Nasution, dkk, menggunakan jenis 

penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunkan adalah 

observasi partisipan, wawancara, kuesioner  dan dokumentasi. 

Berdasarkan hasil penelitian kebijakan kepala sekolah sebagai supervisor 

dalam pengembangan staf dan kurikulum di SMA Negeri 2 Medan dapat 

dilhat dengan pembinaan secara umum,baik oleh unsur-unsur luar seperti 

pengawas pembina  atau dari dalam seperti arahan kepala sekolah pada tiap-

tiap rapat dinas, atau penjelasan teknis, dari  peraturan kepala sekolah,  

kurikulum atau penjelasan teknis dari guru yang instruktur mengirim guru-

guru untuk mengikuti pelatihan-pelatihan atau penataran-penataran, baik yang 

                                                           
2
 Lukman Nasution,dkk, “Kebijakan  Kepala  Sekolah Sebagai Supervisor Dalam  

Pengembangan Staf dan Kurikulum Di SMA Negeri 2 Medan”, Jurnal Manajemen Pendidikan 

PPs Unimed-Ismapi  Su , Vol.11, No 2, 2018. 

http://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/em/article/view/13213  

http://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/em/article/view/13213
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diadakan dinas pendidikan maupun oleh Dinas Pendidikan Propinsi serta aktif 

dalam kegaiatan musyawarah guru mata pelajaran di sekolah. 

Dari penelitian terdahulu di atas, terdapat perbedaan dan persamaan dengan 

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Dalam penelitian ini memilki 

persamaan sama-sama membahas mengenai kebijakan kepala sekolah, jenis 

penelitian menggunakan jenis penelitian kualitatif.  letak perbedaan penelitian 

terdapat pada fokus masalah serta, lokasi penelitian berbeda dan perbedaan 

penelitian dalam menggunakan alat pengumpulan data, dengan menggunakan 4 

metode yaitu, metode observasi, metode wawancara, metode dokumentasi dan 

kuesioner. Sedangkan peneliti hanya menggunakan tiga alat pengumpulan data 

yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. 

3. Wage Ummami, dkk. jurnal yang berjudul “kebijakan kepala sekolah untuk 

meningkatkan gerakan literasi di sekolah dasar”
 3

. Dalam penelitian Wage 

Ummami, dkk. Menggunakan jenis penelitian kualitatif, dengan tehnik 

pengumpulan data yang digunakan observasi dan wawancara. 

Berdasarkan hasil penelitian kebijakan kepala sekolah dalam meningkatkan 

untuk meningkatkan gerakan literasi di sekolah dasar, hasil penelitian ini 

menunjukkkan bahwa usaha yang dilakukan oleh sekolah untuk mendukung 

kebijakan kepala sekolah dalam meningkatkan gerakan literasi di sekolah 

dasar diantaranya adalah melakukan kegiatan latihan membaca dan 

meringkas, kegiatan praktek menulis dan kegiatan story telling, program 

                                                           
3
 Wage Ummami, dkk, “Kebijakan Kepala Sekolah Untuk Meningkatkan Gerakan 

Literasi Di Sekolah Dasar”, Jurnal Bacedu, Vol.5. No.3. 2021    

https://www.jbasic.org/index.php/basicedu/article/view/984 

 

https://www.jbasic.org/index.php/basicedu/article/view/984
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gerakan literasi di sekolah dasar ini juga didukung dengan tersedianya sarana 

yang bagus dan memadai. 

Dari penelitian terdahulu di atas, terdapat perbedaan dan persamaan dengan 

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Dalam penelitian ini memilki 

persamaan sama-sama membahas mengenai kebijakan kepala sekolah, jenis 

penelitian menggunakan jenis penelitian kualitatif, dan teknik pengumpulan data 

yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. letak perbedaan penelitian terdapat 

pada fokus masalah serta, penelitian terdahulu melakukan penelitian pendidikan di 

tingkat Sd sedangkan peneliti pada tingkat SMA, serta  lokasi  penelitian berbeda. 

4. Waway Qodratullah Suhendar, jurnal yang berjudul “implementasi 

kebijakan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di SMK Daarut 

Tauhid Boarding Scool Bandung”
 4

 

Dalam penelitian Waway Qodratullah Suhendar, menggunakan metode 

penelitian kualitatif, dengan tehnik pengumpulan data yang digunakan 

adaalah wawancara dan tringulasi. 

Berdasarkan hasil, hasil penelitian ini menunjukkkan ada 3 kebijakan kepala 

sekolah dalam meningkatkan kinerja guru yaitu, (1) guru wajib 

mengumpulkan dokumen pembelajaran, (2) meningkatkan kualitas proses 

pembelajaran, (3) sertifikasi guru  produktif. 

Dari penelitian terdahulu di atas, terdapat perbedaan dan persamaan dengan 

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Dalam penelitian ini memilki 

                                                           
4
 Waway Qodratulloh Suhendar, “Implementasi Kebijakan Kepala Sekolah Dalam 

Meningkatkan Kinerja Guru Di SMK Daarut Tauhid Boarding Scool Bandung”, Humanika, 

Kajian Mata Kuliah Umum. Vol.21.NO. 1,2021. 

https://ejornal.umm.ac.id/index.php/jkpp/article/view/1728 

 

https://ejornal.umm.ac.id/index.php/jkpp/article/view/1728
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persamaan sama-sama membahas mengenai kebijakan kepala sekolah, jenis 

penelitian menggunakan jenis penelitian kualitatif. letak perbedaan penelitian 

terdapat pada fokus masalah serta, lokasi penelitian berbeda 

Pada penelitian ini penulis akan meneliti tentang kebijakan kepala sekolah 

dalam pengadaan sarana dan prasrana di SMA Negeri 4 Palopo, pada penelitian 

ini menggambarkan mengenai kebijakan kepala sekolah dalam pengadaan yang 

dilakukan menyangkut mengenai sarana dan prasana pendidikan di SMA Negeri 4 

Palopo untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.  

B. Deskripsi Teori 

1. Kebijakan Kepala Sekolah 

a. Pengertian Kebijakan 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kebijakan diartikan sebagai 

seperangkat  konsep atau prinsip yang bertindak sebagai pernyataan kegiatan, 

kepemimpinan, dan cara bertindak (seperti kepemimpinan organisasi, dsb), 

pernyataan cita-cita, tujuan, prinsip, dan garis pedoman bagi manajemen untuk  

mencapai tujuannya.
5
 

Secara etimologi (asal kata) kebijakan (policy) diturunkan dari bahasa 

yunani, yaitu “Polis” yang berarti kota (city). Kebijakan berkenaan dengan 

gagasan pengaturan organisasi dan merupakan pola formal yang sama-sama 

diterima pemerintah/lembaga sehingga dengan hal itu mereka berusaha mengejer 

tujuannya,  dapat ditambahkan, kebijakan mengacu pada bagaimana semua bagian 

dari organisasi yang mengarahkan kegiatan mereka.   

                                                           
5
 Hasan Alwi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,2007),h.30 
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Menurut Hough dalam buku Sukarman, menegaskan sejumlah arti 

kebijakan, yaitu kebijakan dapat merujuk pada seperangkat tujuan, rencana atau 

usulan, program-program, keputusan-keputusan, menghadirkan sejumlah 

pengaruh, serta undang-undang atau peraturan-peraturan. Koontz, Donnell dan 

Weilhrich mengatakan  bahwa kebijakan adalah sebagai tuntutan dalam berfikir 

untuk mengambil keputusan, kepuusan tersebut diambil dalam batas-batas. 

Keputusan memerlukan tindakan tetapi dimaksudkan untuk menuntut 

manajer/pemimpin dalam memutuskan komitmen. Dengan demikian, kebijakan 

merupakan petunjuk dan batasan secara umum yang menjadi arah dari tindakan 

yang dilakukan ddan aturan yang harus diikuti oleh para pelaku dan pelaksana 

kebijakan karena sangat  penting bagi pengolahan dalam mengambil keputusan 

atas perencanaan yang telah dibuat dan disepakati bersama.  Atau dengan kata lain 

kebijakan menjadi saran pemecah atas tindakan yang telah terjadi.
6
   

Menurut Monoahan dan Hengst dalam Johandri Taufan dan Fachri Mazhud, 

kebijakan merupakan yang berkenaan dengan gagasan pengaturan organisasi, dan 

merupakan pola formal yang sama-sama diterima pemerintah/lembaga sehingga 

dengan hal itu mereka berusaha mengejar tujuannya. Adapun Menurut Nichols  

kebijakan adalah suatu keputusan yang dipikirkan secara matang dan hati-hati 

oleh pengambilan keputusan tertinggi dan bukan kegiatan-kegiatan berulang dan 

rutin yang terprogram atau terkait dengan aturan-aturan keputusan”. Pendapat 

                                                           

6
 Sukarman, dkk. Analisis Kebijakan Pendidikan (Bandung: Yayasan Kita Menulis, 

2021). Cet.1.h.3-4 
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diatas menunjukkan bahwa kebijakan berarti seperangkat tujuan-tujuan, prinsip 

prinsip serta peraturan-peraturan yang memandu suatu organisasi.
7
 

Ada beberapa teori mengenai kebijakan, di antaranya menurut Ealau dan 

Pewit, kebijakan adalah sebuah ketetapan yang berlaku, dicirikan oleh perilaku 

yang konsisten dan berulang, baik dari yang membuat maupun yang 

melaksanakan kebijakan tersebut, Titmuss dalam buku Uddin B. Sore dan Sobirin,  

mendefinisikan kebijakan sebagai prinsip-prinsip yang mengatur tindakan dan 

diarahkan pada tujuan tertentu sedangkan menurut Edi Suharto, kebijakan adalah 

suatu ketetapan yang memuat prinsip-prinsip untuk mengarahkan cara bertindak 

yang dibuat secara terencana dan konsisten dalam mencapai tujuan tertentu. 
8
 

Teori mind,method,and motion dikemukakan oleh Frank dan Lilian Gilbert  

dalam buku Mukhtar Latif dan Surawahyuni Latief, menjelaskan kebijakan 

pendidikan sebagai salah satu penerapan teori manajamen yaitu kebijakan 

pendidikan diartikan sebagai sebuah aturan atau regulasi yang ditetapkan oleh 

pemerintah pusat sebagai bentuk tanggung jawab pemerintah dalam meningkatkan 

mutu sumber daya manusia di masa pemerintahannya. Kebijakan pendidikan yang 

dikeluarkan oleh pemerintah sangat tergantung pada tiga variable yaitu idiologi, 

                                                           
7
 Johandri Taufan, Fachri Mazhud, “Kebijakan-Kebijakan Kepala Sekolah Dalam 

Penyelenggaraan Pendidikan Inklusif di Sekolah  X  Kota Jambi”. Jurnal Penelitian Pendidikan. 

h.64 http://ejornal.upi.edu/index.php/JER/article/view/3213 

8
 Uddin B. Sore dan Sobirin, Kebijakan Puplik,( Makassar: CV Sah Media,20017) 

Cet.1.Hal. 3 

http://ejornal.upi.edu/index.php/JER/article/view/3213
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politik, dan ekonomi. Ketiga variable ini memengaruhi prosedur dan regulasi 

sebuah kebijakan pendidikan.
9
 

Carl J Federick dalam buku Leo Agustino, mendefinisikan kebijakan 

sebagai serangkaian tindakan/kegiatan yang diusulkan seseorang, kelompok atau 

pemerintah dalam suatu lingkungan tertentu dimana terdapat hambatan-hambatan 

dan kesempatan-kesempatan terhadap pelaksanaan usulan kebijaksanaan tersebut 

dalam rangka mencapai tujuan tertentu. Pendapat ini juga menunjukkan bahwa ide 

kebijakan melibatkan perilaku yang memiliki maksud dan tujuan merupakan 

bagian yang penting dari definisi kebijakan, karena bagaimanapun kebijakan 

harus menunjukkan apa yang sesungguhnya dikerjakan dari pada apa yang 

diusulkan dalam beberapa kegiatan pada suatu masalah.
10

 

Pelaksanaan kebijakan dalam teori Merilee S. Grindle dalam buku Abdullah 

Ramahdani dan Muhammad Ali Ramahdani, dipengaruhi oleh dua variable besar, 

yakni: isi kebijakan (content of policy); dan lingkungan implementasi (context of 

implementation). Variable tersebut mencangkup sejauh mana kepentingan 

kelompok sasaran tertuang dalam isi kebijakan, jenis manfaat yang diterima oleh 

kelompok sasaran, sejauh mana perubahan yang diinginkan dari sebuah kebijakan, 

apakah penempatan lokasi program sudah tepat, apakah sebuah kebijakan telah 

                                                           
9
 Mukhtar Latif dan Surawahyuni Latief, Teori Manajemen Pendidikan, (Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2018) H.63  

10
 Leo Agustino, Dasar-Dasar Kebijakan Puplik, ( Bandung: Alfabeta, 2008), h.14 
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menyebutkan pelaksanaanya secara detail, dan apakah sebuah program didukung 

oleh sumberdaya yang memadai.
11

 Terdapat 8 arah pemaknaan kebijakan yaitu:
12

 

1. Kebijakan sebagai penegasan maksud dan tujuan; 

2. Kebijakan sebagai sekumpulan keputusan lembaga yang digunakan untuk 

mengatur, mengendalikan, memptomosikan, melayani, dan lain-lain [engaruh 

dalam lingkup kewenangannya; 

3. Kebijakan sebagai panduan tindakan diskresioner; 

4. Kebijakan sebagai strategi yang diambil untuk memecahkanmasalah; 

5. Kebijakan sebagai perilaku yang bersanksi; 

6. Kebijakan sebagai norma perilaku dengan ciri konsistensi, dan keteraturan 

dalam beberapa bidang tindakan substansif; 

7. Kebijakan sebagai keluaran sistem pembuatan kebijakan, dan 

8. Kebijakan sebagai pengaruh pembuatan kebijakan, yang merujuk pada 

pemahaman khalayak sasaran terhadap implementasi sistem. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa kebijakan kepala 

sekolah merupakan tindakan-tindakan atau kegiatan kepala sekolah untuk 

mengambil sebuah keputusan yang sengaja dilakukan untuk mencapai tujuan 

tertentu, meliputi isi kebijakan (content of policy); dan lingkungan implementasi 

(context of implementation).  

 

 

                                                           
11

 Abdullah Ramadhani dan Muhammad Ali, Ramadhan, “Konsep Umum Kebijakan 

Puplik”, Jurnal Puplik , Vol.11 No.01(Januari 2017), h.6 http://digilip.uinsgd.ac.id/5116/  

12
 Sukarman, dkk. Analisis Kebijakan Pendidikan, h. 3 
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b. Tahapan Pembuatan Kebijakan Kepala Sekolah 

Tahapan kebijakan kepala sekolah adalah rangkaian konsep dan asas yang 

menjadi pedoman dan dasar rencana dalam pelaksanaan suatu pekerjaan, 

kepemimpinan, dan cara bertindak. Istilah ini dapat diterapkan pada 

pemerintahan, organisasi, dan kelompok sektor swasta, dan individu. Kebijakan 

berbeda dengan peraturan dan hukum. Apabila aturan dapat memaksakan atau 

melarang suatu perilaku (contohnya suatu aturan yang mengharuskan pembayaran 

pajak penghasilan), kebijakan hanya sebagai panduan tindakan yang paling 

mungkin memeperoleh hasil yang diinginkan.
13

 

Menurut Suharno proses pembuatan kebijakan adalah pekerjaan yang rumit 

dan kompleks dan tidak semudah yang dibayangkan. Meskipun demikian, para 

administrator sebuah organisasi, institusi atau lembaga dituntut memiliki 

tanggung jawab serta kemauan, dan kemampuan bahkan keahlian, sehingga 

mampu membuat kebijakan dengan resiko yang diharapkan (intended riks) 

maupun yang tidak diharapkan (unnintended risks).
14

 

Sebuah kebijakan identik dengan sebuah keputusan. Adapun keputusan itu 

sendiri dapat diartikan suatu reaksi terhadap beberapa solusi alternatif yang 

dilakukan secara sadar dengan cara menganalisis kemungkinan-kemungkinan dari 

alternatif tersebut bersama konsekuensinya. Setiap keputusan akan membuat 

pilihan terakhir, dapat berupa tindakan atau opini. Itu semua bermula ketika kita 

perlu untuk melakukan sesuatu, tetapi tidak tahu apa yang harus dilakukan. Untuk 
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 Uddin B. Sore dan Sobirin, Kebijakan Puplik, h. 23 

14
 Suharno, Dasar-Dasar Kebijkan Publik, (Yogyakarta: UNY Press, 2010), h.52 
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itu, keputusan dapat dirasakan rasional atau irrasional dan dapat berdasarkan 

asumsi kuat atau asumsi lemah. Keputusan adalah suatu ketetapan yang diambil 

oleh orang yang berwenang berdasarkan kewenangan yang ada padanya. 

Menurut Sidney dalam Uddin B. Sore dan Sobirin tahapan perumusan 

kebijakan merupakan tahap kritis dari sebuah proses kebijakan. Hal ini terkait 

dengan proses pemilihan alternatif kebijakan oleh pembuat kebijakan yang 

biasanya mempertimbangkan besarnya pengaruh langsung yang dapat dihasilkan 

dari pilihan alternatif utama tersebut. Proses ini biasanya akan mengespresikan 

dan mengalokasikan kekuatan dan tarik-menarik di antara berbagai kepentingn 

sosial, politik, dan ekonomi. 
15

 

Menurut Putt dan Springer dalam Johandri Taufan dan Fachri Mazhud ada 

tiga proses penentuan kebijakan, yaitu: formulasi, implementasi, dan 

evaluasi.
16

Adapun ketiga proses kebijakan kepala sekolah  tersebut akan diuraikan 

sebagai berikut: 

1. Formulasi kebijakan 

Formulasi kebijakan mengandung beberapa isi penting yang dijakan sebagai 

pedoman tindakan sesuai yang direncanakan. Adapun isi kebijakan mencangkup: 

1) kepentingan yang terpengaruh oleh kebijakan, 2) jenis manfaat yang dihasilkan, 

3) derajat perubahan yang diinginkan, 4) kedudukan pembuat kebijakan, 5) siapa 

pelaksana program, 6) sumber daya apa yang dikerahkan. 
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 Uddin B. Sore dan Sobirin, Kebijakan Puplik, h.24 

16
 Johandri Taufan, Fachri Mazhud “Kebijakan-Kebijakan Kepala Sekolah Dalam 

Penyelenggaraan Pendidikan Inklusif di Sekolah  X  Kota Jambi”. Jurnal Penelitian Pendidikan,h. 

64-65 http://ejornal.upi.edu/index.php/JER/article/view/3213 

http://ejornal.upi.edu/index.php/JER/article/view/3213


19 
 

 

2. Implementasi kebijakan   

Menurut Dwijowijoto dalam Uddin B. Sore dan Sobirin, implementasi 

kebijakan pada prinsipnya adalah cara yang dilaksanakan agar sebuah kebijakan 

dapat mencapai tujuanya. Adapun menurut Putt dan Springer implementasi 

kebijakan adalah serangkaian aktivitas dan keputusan yang memudahkan 

pernyataan kebijakan dalam formulasi terwujud ke dalam praktik organisasi. 

Untuk mengimplementasi kebijakan ada dua pilihan langkah yang 

memungkinkan, yaitu: langsung menginplementasikan dalam bentuk program-

program, atau dapat melalui kebijakan derivet (turunan) dari kebijakan puplik 

tersebut. Implementasi kebijakan membutuhkan banyak keputusan dan tindakan 

seperti; memastikan dan memperkuat berbagai arahan dan peraturan, 

mengeluarkan dan membuat penemuan, merekrut dan melatih individu, memberi 

penghargaan dan kontrak, membentuk unit organisasi baru mengawasi karyawan, 

menyiapkan anggaran yang diperlukan dan menghasilkan bentuk analisis laporan, 

implementasi kebijakan bermakna pengembangan kriteria untuk pembuatan 

keputusan yang mencapai kebijakan. Prasyatat untuk keberhasilan implementasi 

kebijakan harus diperhatikan; komunikasi, sumber daya, disposisi atau sikap dan 

struktur birokrasi.  

3. Evaluasi kebijakan 

Secara umum evaluasi kebijakan dapat diartikan sebagai kegiatan yang 

menyangkut estimasi atau penilaian kebijakan yang mencakup substansi, 

implementasi, dan dampak. Dalam hal ini, evaluasi dipandang sebagai suatu 

kegiatan fungsional. Artinya evaluasi kebijakan tidak hanya dilakukan pada tahap 
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akhir, tetapi dilakukan dalam seluruh proses kebbijakan. Dengan demikian, 

evaluasi kebijakan bisa meliputi tahap peumusan masalah-masalah kebijakan, 

program-program yang diusulkan untuk menyelesaikan masalah kebijakan, 

implementasi maupun tahap dampak kebijakan
17

.  

Menurut Dwijowijoto dalam Uddin B. Sore dan Sobirin, suatu kebijakan 

tidak boleh dibiarkan begitu saja setelah implementasikan. Saat menerapkan 

kebijakan, itu perlu ditinjau. Disisi lain, evaluasi dipergunakan untuk menemukan 

kesenjangan antara harapan/tujuan dengan kenyataan yang dicapai. Dengan 

demikian evaluasi tidak ditujukan untuk mengoreksi kesalahan pembuat 

kebijakan, tetapi pesan utamanya adalah agar mereka dapat memeperbaiki 

kekurangan dan kelemahan dalam pelaksanaan kebijakan untuk memaksimalkan 

pencapaian tujuan. 

 Berdasarkan penerangan di atas, maka dapat dipahami tahapan proses 

kebijakan merupakan proses menentukan serangkaian  alternatif untuk 

memecahkan masalah sehingga tujuan yang diinginkan bisa tercapai. Pengambilan 

keputusan sangat sulit bagi kepala sekolah karena proses pengambilan keputusan 

dalam memutuskan kebijakan berperan dalam hal memotovasi, kepemimpinan, 

komunikasi, koordinasi, dan perubahan organisasi. Oleh karena itu, seorang 

kepala sekolah harus mampu mengambil keputusan secara cepat, tepat, efektif dan 

efisien guna mencapai tujuan pendidikannya.  
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c. Faktor yang mempengaruhi pembuatan kebijakan Kepala Sekolah 

Pembuatan kebijakan kepala sekolah dipengaruhi oleh beberapa fakor. 

Adapun hal penting yang turut diwaspadai dan selanjutnya dapat di antisipasi 

adalah dalam pembuatan kebijakan sering ditemukan kesalahan umum. Menurut 

Nigro and Nigro dalam Suharno, terdapat fakotr-faktor yang mempengaruhi 

pembuatan kebijakan yaitu sebagai berikut:
18

 

1) Adanya pengaruh tekanan-tekanan dari luar 

Tidak jarang pembuat kebijakan harus memenuhi tuntan dari luar atau 

membuat kebijakan karena adanya tekanan-tekanan dari luar 

2) Adanya pengaruh kebiasaan lama 

Kebiasaan lama organisasi yang telah dikutip oleh Nigro menyebutkan 

dengan istilah sunk cost, seperti kebiasaan investasi modal yang sehingga saat 

ini belum profesional dan terkadang amat birokratik, cenderung akan diikuti 

kebiasaan itu oleh para administrator, meskipun keputusan/kebijakan yang 

berkaitan dengan hak tersebut dikritik, karena sebagai suatu yang salah dan 

perlu diubah. Kebiasaan lama tersebut sering secara terus-menerus pantas 

untuk diikuti, terlebih kalau suatu kebijakan yang telah ada tersebut 

dipandang memuaskan. 

3) Adanya pengaruh sifat-sifat pribadi 

Berbagai keputusan/kebijakan yang telah dibuat oleh para pembuat 

keputusan/kebijakan banyak dipengaruhi oleh sifat-sifat pribadinya. Dimana 

                                                           
18

 Suharno, Dasar-Dasar Kebijkan Publik, h. 52-53 



22 
 

 

sifat pribadi merupakan faktor yang berperan besar dalam penentuan 

keputusan/kebijakan. 

4) Adanya pengaruh dari kelompok luar 

Lingkungan sosial dari pembuat keputusan/kebijakan juga memiliki peran 

besar. 

5) Adanya keadaan masa lalu 

Maksud dari fakor ini merupakan dimana pengalaman latihan dan 

pengalaman sejarah pekerjaan yang terdahulu berpengaruh pada pembuatan 

kebijakan/keputusan. Contohnya, seseorang mengkhawatirkan pelimpahan 

wewenang yang dimilikinya karena khawatir disalah gunakan. 

d. Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Pembuatan Kebijakan 

Kepemimpinan  bukanlah kepenguasaan. Kepemimpinan adalah 

mengundang  dan memotovasi bukan mengendalikan. Kepemimpinan adalah 

suatu kemampuan atau kekuatan seseorang untuk mempengaruhi orang lain untuk 

bekerja mencapai sasaran  tujuan organisasi yang telah ditentukan sebelumnya. 

Sedangkan pengertian pemimpin adalah orang yang serahi kepercayaan sebagai 

ketua/kepala/jabatan dalam sistem di sebuah organisasi/instansi/perusahaan, untuk 

melaksanakan kepemimpinan.  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia dalam buku Suparman, pemimpin 

(pe-mim-pin) artinya: orang yang memimpin, sedangkan kepemimpinan (ke-pe-

mim-pin-an) artinya: perihal pemimpin dan cara memimpin. Dengan demikian, 

kepemimpinan merupakan seni, teknik, dan metode memimpin untuk mencapai 

tujuan. Kepemimpinan merupakan salah satu bagian dari manajemen yang 
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dominan, krusial, dan kritikal dalam keseluruhan upaya untuk meningkatkan 

produktivitas kerja, baik pada individu, kelompok maupun pada institusi, lembaga 

atau organisasi.
19

 

Secara bahasa, makna kepemimpinan itu adalah kekuatan atau kualitas 

seorang pemimpin dalam mengarahkan apa yang dipimpinnya untuk mencapai 

tujuan. Kepemimpinan sebagi salah satu fungsi manajemen merupakan hal yang 

sangat penting untuk mencapai tujuan organisasi. Dengan amat berat seolah-olah 

kepemimpinan dipaksa menghadapi berbagai macam faktor seperti: struktur atau 

tatanan, koalisi, kekuasaan, dan kondisi lingkungan organisasi. Sebaliknya 

kepemimpinan rasanya dapat dengan mudah menjadi satu alat penyelesaian yang 

luar biasa terhadap persoalan apa saja yang sedang menimpa suatu organisasi.
20

 

Kepemimpinan diterjemahkan ke dalam istilah: sifat-sifat, perilaku pribadi, 

pengaruh terhadap orang lain, pola-pola interakasi, hubungan kerja sama antar 

peran, kedudukan dari satu jabatan administratif, dan persepsi dari lain-lain 

tentang legitimilasi pengaruh.  

Kepala sekolah adalah seseorang yang memiliki pengaruh terhadap lembaga 

pendidikan yang dipimpinnya dengan cara mempengaruhi, mengkoordinasikan 

dan menggerakkan para anggotanya untuk melakukan perubahan-perubahan yang 

lebih positif demi tercapainya keberhasilan pendidikan. 
21

.
 
Kepemimpinan Kepala 

sekolah dalam lembaga pendidikan, yang memiliki fungsi dan tipe-tipe 
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kepemimpinan sendiri berdasarkan karateristik si pemimpin.
22

 Inti manajemen 

adalah kepemimpinan. Oleh karenanya, setiap orang dalam sebuah organisasi 

dalam pemimpin atau manajer. Manajer terdiri dari tiga tingkatan, yaitu manajer 

puncak (top manager), manajer menengah (middle manager), dan manajer bawah 

(lower manager). Dalam menjalankan fungsi-fungsi manajemen, seorang manajer 

atau semua anggota organisasi harus memiliki keterampilan manajemen 

(conceptual skill), keterampilan manjemen ini membantu dalam rangka 

menggerakkan orang-orang, memanfaatkan sumber daya, dan menggunakan 

fasilitas- yang ada untuk mencapai tujuan bersama.  

Keterampilan-keterampilan manjemen yang harus dimiliki setiap anggota 

organisasi/pemimpin atau manajer meliputi; Keterampilan konseptual (conceptual  

skill) adalah pikiran, pandangan, pemahaman, persepsi, dan pendapat dalam 

menghadapi kegiatan  organisasi secara menyeluruh, baik dari segi visi, misi, 

strategi, kebijakan, dan prediksi dalam menghadapi perubahan, mengenai 

keterampilan ini, penting juga untuk menguasai teori maajemen.   

Keterampilan hubungan manusia (human relationship skill) adalah 

kemampuan untuk membangun kerja sama kelopok/tim, organisasi lain, dan 

sesama individu. Kemampuan memberi motivasi, berkomunikasi, memimpin, dan 

menggerakkan orang untuk mencapai tujuan yang diiinginkan. 

 Keterampilan teknis (techical skill) adalah keterampilan yang mengelola  

dan memegang masalah dengan menggunakan peralatan, prosedur, metode, dan 
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teknik dalam proses operasional, terutama yang berkaitan dengan masalah alat 

yang digunakan untuk melakukan pekerjaan.
23

 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penulis menyimpulkan bahwa 

kepemimpinan kepala sekolah dalam pembuatan kebijakan harus memiliki 

keterampilan-keterampilan manajemen guna untuk menjalankan sebuah organisasi 

sesuai dengan tingkat atau porsinya masing-masing. Keterampilan manajemen ini 

saling berhubungan dan bergantung satu sama lain, hanya saja perbedaannya 

berada pada kapasitas dan presentasi keterampilan yang harus dimiliki sesuai 

dengan jabatan dalam tingkatan manajemen. 

2. Manajemen Sarana Dan Prasarana 

a. Pengertian Manajemen Sarana dan Prasarana 

Manajemen sarana dan prasarana adalah segenap proses pengadaan dan 

pendayagunaan sarana dan prasarana agar mendukung tercapainya tujuan 

pendidikan secara tepat guna dan tepat sasaran. Sarana pendidikan mencakup 

semua peralatan dan perlengkapan yang secara langsung menunjang proses 

pendidikan. Prasarana pendidikan mencakup semua peralatan dan perlengkapan 

yang secara tdak langsung menunjang proses pendidikan
24

. Manajemen sarana 

dan prasarana pendidikan merupakan salah satu bagian kajian dalam administrasi 

sekolah (Scoool administration) atau administrasi pendidikan (educational 
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administration)  dan sekaligus menjadi bidang gerapan kepala sekolah selaku 

administrator sekolah. Secara sederhana, manajemen sarana dan prasrana 

pendidikan dapat didefinisikan sebagai proses kerja sama pendayagunaan semua 

perlengkapan pendidikan secara efektif dan efisien
25

. Dapat disimpulkan 

manajemen sarana dan prasarana pendidikan bertugas mengatur sarana dan 

prasarana pendidikan agar dapat memberikan kontribusi secara optimal dan berarti 

pada jalannya proses pendidikan. Sebagaimana yang di jelaskan dalam peraturan 

Pemerintah Nasional Repuplik Indonesia pasal 1 Nomor 19 Tahun 2005 tentang 

standar sarana prasarana menyatakan bahwa:  

“Dengan kriteria minimal tentang ruang belajar, tempat berolahraga, 

tempat beribadah, perpustkaan, laboraturium, bengkel kerja, tempat bermain, 

tempat berkreasi dan bereaksi serta sumber belajar lain, yang diperlukan untuk 

menunjang proses pembelajaran, termasuk penggunaan teknologi informasi dan 

komunikasi. 

Adapun menurut Nurhattati Fuad dalam Ike Malaya Sinta, sarana dan 

prasarana pendidikan merupakan salah satu sumber daya yang penting dalam 

menunjang proses pembelajaran di sekolah. Keberhasilan program pendidikan di 

sekolah sangat dipengaruhi oleh kondisi sarana dan prasarana pendidikan yang 

dimiliki sekolah dan oleh optimalisasi pengelolaan dan pemanfaatannya.
 26

  

Menurut Baharuddin  dalam Undang Ruslan Wahyuddin, manajemen sarana 

dan prasarana adalah suatu kegiatan bagaimana mengatur dan mengelola sarana 

dan prasarana pendidikan secara efektif dan efisien dalam rangka pencapaian 
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 Ike Malaya Sinta, “Manajemen  Sarana dan Prasarana”, Jurnal Isema, Vol.4, No.1, Juni 

2019 https://jornal.uinsgd.ac.id/index.php/isema/article/view/5645  

26
 Ike Malaya Sinta, Jurnal Islamic Education Manajemen, hal.79-80 

https://jornal.uinsgd.ac.id/index.php/isema/article/view/5645 

https://jornal.uinsgd.ac.id/index.php/isema/article/view/5645
https://jornal.uinsgd.ac.id/index.php/isema/article/view/5645


27 
 

 

tujuan yang telah ditetapkan.  Tim Pakar Manajemen Universitas Negeri Malang 

mengemukakan, manajemen sarana dan prasarana pendidikan adalah proses kerja 

sama pendayagunaan semua sarana dan prasarana pendidikan secara efektif dan 

efisien. Adapun menurut Mulyasa dalam Undang Ruslan Wahyuddin, berpendapat 

bahwa manajemen sarana dan prasana pendidikan bertugas mengatur dan menjaga 

sarana dan prasarana pendidikan agar dapat memberikan kontribusi secara optimal 

dan berarti pada jalannya proses pendidikan.
27

 

Sarana dan prasarana pendidikan juga sebagai salah satu unsur manajemen 

pendidikan yang memiliki peranan penting dalam proses belajar mengajar, sarana 

pendidikan merupakan hal yang tidak  boleh diabaikan
28

. Sarana pendidikan 

adalah semua perangkat perlatan, bahan dan perabot yang secara langsung 

digunakan dalam proses pendidikan di sekolah, sarana pendidikan dibedakan 

menjadi tiga, yaitu alat pelajaran, alat peraga, dan media pengajaran. Alat 

pengajaran adalah alat yang dapat digunakan secara lanngsung dalam proses 

pembelajaran, misalnya buku, alat peraga, alat tulis, alat praktik. Alat peraga 

adalah alat bantu pendidikan yang dapat berupa perbuatan-perbuatan atau benda-

benda yang dapat mengkonkretkan materi pelajaran, yaitu memudahkan siswa 

untuk lebih mudah memahami dalam menerima pelajaran. Media pengajaran 

adalah sarana pendidikan yang sebagai perantara  dalam proses pembelajaran 

sehinga meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam mencapai tujuan pendidikan 
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misalnya visual, audio, audiovisual.  Sedangkan prasarana adalah semua 

perangkat kelenngkapan dasar yang secara tidak langsung menunjang pelaksanaan 

proses pendidikan di sekolah.  Prasana pendidikan di sekolah dapat dibedakann 

menjadi dua macam, yaitu prasana langsung dan prasana tidak langsung. Prasana 

langsung adalah prasarana yang secara langsung digunakan dalam proses 

pembeljaran, misalnya ruang kelas, ruang laboraturium, ruang praktik, dan ruang 

komputer. Prasarana tidak langsung adalah yang tidak digunakan dalam proses 

pembelajaran, misalnya ruang kantor, kantin sekolah, tanah, dan jalan menuju 

sekolah, kamar kecil, ruang UKS, ruang kepala sekolah, taman dan tempat 

parkir.
29 

b. Proses Manajemen Sarana Dan Prasarana 

Manajemen saraana dan prasarana meliputi langkah-langkah sebagai 

berikut: 
30

 

1. Perencanaan 

Proses perencanaan manajemen sarana dan prasrana dilakukan untuk 

mengetahui sarana dan prasrana apa saja yang dibutuhkan di sekolah.  

Perencanaan sarana dan prasana pendidikan merupakan proses perancangan upaya 

pembelian, penyewaan, peminjaman, penukaran, daur ulang, 

rekondisi/rehabilitasi, distribusi atau pembuatan peralatan dan perlengkapan yang 

sesuai dengan kebutuhan sekolah. Proses ini hendaknya melibatkan unsur-unsur 

penting di sekolah, seperti kepala sekolah dan wakilnya, dewan guru, kepala tata 
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usaha, dan bendahara serta komite sekolah. Hal ini perlu dilakukan untuk 

membuka masukan dari berbagai pihak dan meningkatkan tingkat kematangan 

dari sebuah rencana. Perencanaan yang matang dapat memanimalisir 

kemungkinan terjadi kesalahan dan meningkatkan efekitifitas dan efisiensi 

pengadaan sarana dan prasarana. Perencanaan terdiri dari dua macam meliputi 

perencaan pengadaan barang bergerak, yaitu perabot sekolah dan perlengkapan  

 sekolah, dan perencanaan pengadaan barang tidak bergerak, yaitu tanah dan 

bangunan.  

Adapun tahap-tahap dalam proses perencanaan adalah:
31

 

a. Menetapkan secara sementara tujuan-tujuan didasarkan pada kebutuhan 

pendidikan 

b. Menetapkan keadaan sekarang dari pendidikan dalam masyarakat tertentu 

c. Merumuskan suatu program khusus tentang tujuan-tujuan bagi sekolah 

d. Menetapkan rangkaian tindakan yang perlu untuk mencapai tujuan-tujuan 

tersebut 

e. Mewujudkan rerncana menjadi tindakan 

f. Mengadakan penilaian secara terus menerus 

g. Merencanakan kembali  bilamana penilaian menyatakan ini perlu atau 

diinginkan.  
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2. Pengadaan  

Pengadaan merupkan kegiatan menyediakan semua barang atau jasa yang 

diperlukan untuk tujuan pelaksanaan tugas. Pengadaan sarana dan prasarana harus 

direncanakan dengan hati-hati agar pengadaannya sesuai dengan apa yang 

diharapkan serta memenuhi kebutuhan sarana dan prasarana
32

. Adapun beberapa 

cara yang dapat dilakukan dalam kegiatan yaitu, pembelian, produksi sendiri, 

penerimaan hibah, penyewaan, peminjaman, pendaurulangan penukaran, 

rekondisi/ rehabilitasi. Beberapa metode adalah sebagai berikut
33

:
 
 

a. Pembelian 

Pembelian merupakan hal yang lumrah dilakukan oleh sekolah. Pembelian 

berarti sekolah memberikan sejumlah uang kepada penjual untuk memperoleh 

sarana dan prasarna yang disepakati kedua belah pihak. Pembelian dapat 

dilakukan jika kondisi keuangan sekolah memungkinakan. Cara ini merupakan 

cara yang sederhana. Tetapi, pembelian harus tepat sasaran  agar tidak terlalu 

mahal.  

b. Produksi Sendiri 

Pemenuhan kebutuhan sarana dan prasarana, sekolah wajib  membeli. 

Apabila memungkinkan untuk memperoduksi sendiri, hendaknya 

melakukannya secara mandiri. Memproduksi adalah cara memenuhi kebutuhan 

sekolah dalam hal wirausaha oleh guru, siswa, atau staff. Cara ini akan berhasil  

bila diterapkan  untuk pemenuhan kebutuhan sarana dan prasana yang sifatnya 
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ringan, seperti bahan ajar, perlengkapan sekolah, dekorasi  sekolah, buku 

pelajaran, dan lain sebagainya. Kegiatan produksi sendiri mampu dilakukan 

secara berkesinambungan sehingga tidak hanya dapat memenuhi kebutuhan 

sekolah itu sendiri, tetapi juga dapat melatih kreativitas dan juga dapat 

membentuk kewirausahaan.  

c. Penerimaan Hibah 

Perimaan hibah merupakan salah satu cara untuk kebutuhan sarana dan 

prasraana pendidikan melalui cara menerima pemberian secara sukarela oleh 

pihak lain. Penerimaan hibah dapat berasal dari pemerintah (pusat/daerah) 

dan pihak swasta. Misalnya, menerima  hibah tanah. Proses penerimaannya  

harus melalui berita acara penyerahaan ataupun akta serah terima hibah yang 

disiapkan oleh Notaris/PPAT. Akta tersebut wajib dibuat menjadi sertifikat 

tanah.  

d. Penyewaan  

Penyewaan  merupakan suatu kaidah untuk memenuhi kebutuhan sarana 

dan prasarana pendidikan dengan menggunakan sementara barang milik 

pihak lain untuk kepentingan sekolah dan pihak sekolah membayarnya 

berdasarkan perjanjian sewa-menyewa. Cara ini cocok digunakan pada saat 

kebutuhan sarana dan prasarana bersifat sementara. 

e. Peminjaman 

Pinjam meminjam merupakan sarana pemenuhan kebutuhan sarana dan 

prasrana pendidikan dengan cara sukarela menggunakan milik pihak lain 

untuk kepepentingan sekolah, sejalan dengan perjanjian pinjam-meminjam. 
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Pendekatan  tersebut disesuaikan dengan kebutuhan sementara. Kelemahan 

dari meminjam adalah dapat meusak nama baik sekolah. Oleh karena itu, efek 

yang tidak diinginkan ini harus dipertimbangkan. 

f. Pendaurulangan 

Pendaurulangan merupakan salah satu cara untuk memenuhi kebutuhan 

sarana dan prasarana pendidikan dengan memanfaatkan kembali barang bekas 

sehingga dapat digunakan untuk keperluan sekolah. Jika kondisi 

memungkinkan, metode ini dapat diterapkan untuk kegiatan belajar siswa.  

g. Penukaran 

Penukaran adalah cara pemenuhan kebutuhan sarana dan prasarana 

pendidikan dengan menukarkan barang milik sekolah dengan pihak lain. Cara 

ini dilaksanakan menggunakan alasan  bahwa bila penukaran dilakukan bisa 

menguntungkan kedua belah pihak. Sedangkan sarana dan prasrana sekolah 

ditukar dengan sarana yang tidak bergua lagi bagi sekolah.  

h. Rekondisi/Rehabilitasi 

Rekondisi atau perbaikan merupakan salah satu cara untuk memenuhi 

kebutuhan sarana dan prasarana penddikan yang telah rusak. Perbaikan dapat 

dilakukan dengan mengganti bagian yang rusak sehingga sarana dan prasrana 

yang rusak dapat digunakan kembali dengan baik.  

Tersedianya sarana dan prasarana yang cukup dengan kualitas yang baik 

tentu sangat dibutuhkan setiap organisasi di manapun dalam menyelenggarakan 

kegiatannya untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Tanpa adanya sarana dan 

prasarana, mustahil tujuan akan dapat dicapai. Dalam pengadaan sarana dan 
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prasana wajib mengacu pada Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007 Tentan 

Standar Sarana dan Prasarana. Pada umumnya, pengadaan sarana dan prasarana 

pendidikan melewati prosedur berikut ini:
34

  

1. Menelaah kebutuhan sarana dan prasana beserta fungsinya. 

2. Mengelompokkan sarana dan prasarana yang dibutuhkan 

3. Penyusunan proposal pengadaan sarana dan prasarana. Pada sekolah negeri 

ditujukan kepada pemerintah melalui dinas terkait dan proposal dari skolah 

swasta ditujukan kepada yayasan. 

4. Menerima penilaian  dari pihak yang berhak menilai kelayakan sarana dan 

prasarana sekolah. 

5. Setelah ditinjau dan dikunjungi, sekolah akan menerima kiriman sarana dan 

prasrana yang diusulkan. 

Pengadaaan sarana dan prasarana perlu diperhatikan segi kualitas kuantitas 

dan kuantitas, juga diperhatikan prosedur atau dasar hukum yang berlaku, 

sehingga sarana yang sudah ada tidak menimbulkan masalah dikemudian hari
35

.  

Pengadaan sarana dan prasarana pendidikan di sekolah pada dasarnya merupakan 

upaya merealisasikan rencana pengadaan yang telah disusun sebelumnya. 

Pengadaann secara sederhana diasrtikan sebagai kegiatan membeli dan 
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mendatangkan berbagai jenis sarana dan prasarana yang menunjang pelaksanaan 

tugas-tugas sekolah demi mencapai tujuan pendidikan.
36

  

3. Pengaturan Sarana dan Prasarana 

Setelah proses pengadaan dilakukan maka proses manajemen sarana dan 

prasarana selanjutnya adalah proses pengaturan sarana dan prasarana. Ada tiga 

kegiatan yang dilakukan dalam proses pengaturan yaitu, inventarisasi, 

penyimpanan, dan pemeliharaan. 

a. Inventarisasi 

Inventarisasi merupakan kegiatan mencatat dan menyusun sarana dan 

prasarana yang ada secara teratur, tertib, dan lengkap berdasarkan ketentuan 

yang berlaku. Melalui inventarisasi akan dapat diketahui dengan mudah 

jumlah, jenis barang, kualitas, tahun pembuatan, merek/ukuran, dan harga 

barang-barang yang ada di sekolah.  

b.   Penyimpanan 

Penyimpanan adalah kegiatan menyimpanan sarana dan prasrana pendidikan 

di suatu tempat agar kualitas dan kuantitasnya terjamin. Kegiatan 

penyimpanan meliputi, menerima barang, menyimpan barang, dan 

mengeluarkan atau mendistribusikan barang. 

c. Pemeliharaan  

Proses pendidikan sangat memerlukan sarana dan prasarana. Pemeliharaan 

sarana dan prasarana pendidikan adalah kegiatan untuk melaksanakan 

pengurusan dan pengaturan agar semua sarana dan prasarana selalu dalam 
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keadaan baik dan siap untuk digunakan secara berdaya guna dan berhasil 

guna dalam mencapai tujuan pendidikan. 

4.   Penggunaan Sarana dan Prasarana 

Penggunaan dapat dikatakan sebagai kegiatan pemanfaatan sarana dan 

prasarana pendidikan untuk medukung proses pendidikan demi mencapai tujuan 

pendidikan. Ada dua prinsip yang harus diperhatikan dalam pemakaian 

perlengkapan pendidikan, yaitu prinsip efektivitas dan prinsip efisiensi. Prinsip 

efektivitas berarti semua pemakaian perlengkapan pendidikan di sekolah harus 

ditujukan semata-mata dalam mempelancar pencapaian tujuan pendidikan 

sekolah, baik secara langsung maupun tidak langsung. Sementara prinsip efisiensi 

berarti pemakaian semua perlengkapan pendidikan secara hemat dan hati-hati 

sehingga semua perlengkapan yang ada tidak mudah habis, rusak atau hilang.  

Hal-hal yang perlu dieperhatikan dalam penggunaan sarana dan prasarana 

yaitu: 

a) Penyusunan jadwal penggunaan harus dihindari benturan dengan kelompok 

lainnya. 

b) Hendaknya kegiatan-kegiatan pokok sekolah merupakan prioritas pertama 

c) Waktu/jadwal penggunaan hendaknya diajukan pada awal tahun ajaran 

d) Penugasan/penunjukkan personel sesuai dengan keahlian pada bidangnya, 

misalnya petugas laboraturium, perpustakaan, operator computer, dan 

sebagainya. 

e) Penjadwalan dalam penggunaan sarana dan prasarana sekolah, anatara kegiatan 

intrakurikuler dengan ekstrakurikuler harus jelas. 
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5. Penghapusan Sarana dan Prasana  

Penghapusan sarana dan prasarana merupakan kegiatan pembebasan sarana 

dan prasraana dari pertanggungjawabkan. Secara lebih operasional, penghapusan 

sarana dan prasrana adalah proses kegiatan yang bertujuan untuk 

mengeluarkan/menghilangkan sarana dan prasarana dari daftar inventarisasi 

karena sarana dan prasraana sudah dianggap tidak berfungsi sebagaimana yang 

diharapkan terutama untuk kepentingan pelaksanaan pembelajaran sekolah. 

Pengahpusan sarana dan prasarana pada dasarnya bertujuan untuk hal-hal berikut: 

a) Mencegah atau sekurang-kurangnya membatasi  kerugian/pemborosan biaya 

pemeliharaan sarana dan prasarana yang kondisinya semakin buruk, 

berlebihan atau rusak, dan sudah tidak dapat digunakan lagi.  

b) Meringankan beban kerja pelaksanaan inventaris. 

c) Membebaskan ruangan dari penumpukan barang-barang yang tidak 

dipergunakan lagi. 

d) Membebaskan barang dari tanggung jawab pengurusan kerja. 

Berdasarkan pejelasan di atas maka dapat dipahami bahwa manajemen 

sarana dan prasarana pendidikan adalah kegiatan yang dilakukan untuk mengatur 

dan mempersiapkan mataerial atau peralatan  bagi terselenggaranya proses 

pendidikan,  melalui pendayagunaan komponen-komponen yang secara langsung 

mapun tidak langsung untuk mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan 

efisien.  Proses manajemen sarana dan prasarana meliputi perencanaan, pengadaan 

(yaitu pembelian, produksi sendiri, penerimaan hibah, penyewaan, peminjaman, 

pendaurulangan, penukaran, rekondisi/ rehabilitasi), pengaturan ( inventarisasi, 
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penyimpanan, dan pemerliharaan), Penggunaan Sarana dan Prasarana, serta 

Penghapusan Sarana dan Prasana 

2. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir diharapkan dapat mempermudah pemahaman tentang masalah 

yang dibahas serta menunjang dan mengarahkan penelitian sehingga data yang 

diperoleh benar-benar valid. 

Berdasarkan kerangka fikir dibawah, dijelaskan bahwa proses penentuan 

kebijakan kepala sekoah yaitu: formulasi kebijakan, implementasi kebiijakan dan 

evaluasi kebijakan. Sehinggah kepala sekolah sebagai pemimpin dalam 

pembuatan kebijakan memiliki pengaruh dalam melakukan perubahan-perubahan 

yang ada di lembaga pendidikan atau sekolah. Sehinggah kebijakan yang dimiliki 

kepala sekolah mampu dalam mengelola sarana dan prasarana pendidikan agar 

pendayagunaan sarana dan prasana di SMA Negeri 4 Palopo dapat berlajan 

dengan optimal, yang terdiri dari perencanaan, pengadaan, pengaturan, 

penggunaan dan penghapusan. Oleh karena itu diharapkan dengan terwujudnya 

pemenuhan kebutuhan terselenggaranya   perlengakapan pendidikan demi 

tercapainya pembelajaran yang efektif dan efisien 

Berdasarkan Pemikiran yang telah diuraikan dapat digambarkan pemikiran 

dalam penelitian sebagai beriku: 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

 Penelitian ini tentang “kebijakan kepala sekolah dalam manajemen sarana 

dan prasrana pendidikan di SMAN 4 Palopo”, menggunakan pendekatan 

penelitian kualitatif deskriptif. Pendekatan penelitian deskriptif kualitatif 

merupakan pendekatan penelitian untuk mengungkap data dan fakta tentang 

kebijakan kepala sekolah dalam manajemen sarana dan prasarana dan 

mendeskripsikannya dan dituangkan dalam tulisan, dalam bentuk naratif. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan yaitu dengan mengadakan 

pengamatan langsung untuk memperoleh informasi yang diperlukan. 

B. Fokus Penelitian 

 Penelitian ini berfokus pada kebijakan kepala sekolah melalui manajemen 

sarana dan prasrana pendidikan di  SMAN 4 Palopo. Fokus penelitian ini dapat 

dideskripsikan sebagaimana terlihat pada table 3.1 

NO FOKUS PENELITIAN DESKRIPSI FOKUS 

1 

Kondisi Sarana dan 

Prasarana Di SMA Negeri 4 

Palopo 

1. Ruang Akademik 

2. Ruang penunjanag  

 Perpustakaan 

 LAB IPA 

 Ruang komputer 

3. Ruang kantor 

 



40 
 

 
 

2 Faktor internal dan eksternal 

yang berkontribusi dalam 

kebijakan kepala sekolah 

dalam manajemen Sarana 

dan Prasarana pendidikan  

Di SMA Negeri 4 Palopo 

1. Faktor internal 

a. Kekuatan yang dimiliki oleh kepala 

sekolah dalam kebijakan sarana dan 

prsarana 

b. Kelemahan yang dimiliki oleh kepala 

sekolah dalam kebijakan sarana dan 

prsarana 

 

C. Faktor Eksternal 

a. Peluang dimiliki sekolah dalam sarana 

dan prasarana pendidikan 

b. Ancaman yang akan dihadapi sekolah 

dalam manajemen sarana dan 

prasarana pendidikan 

 

3 

Implementasi Kebijakan 

Kepala Sekolah Dalam 

Manjemen Sarana dan 

Prasarana Di SMA Negeri 4 

Palopo 

1. Perencanaan 

2. Pengadaan 

3. Pengaturan 

4. Penggunan  

5. Penghapusan 

 

C. Definisi Istilah  

Penelitian ini berjudul, “kebijakan kepala sekolah dalam manajemen sarana 

dan prasarana pendidikan  di SMAN 4 Palopo”  

1. Kebijakan kepala sekolah  merupakan tindakan-tindakan atau kegiatan kepala 

sekolah untuk mengambil sebuah keputusan yang sengaja dilakukan untuk 

mencapai tujuan tertentu, meliputi isi kebijakan (content of policy); dan 

lingkungan implementasi (context of implementation). Adapun ketiga proses 

kebijakan yaitu formulasi kebijakan, implementasi kebijakan, evaluasi 

kebijakan.  
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2. Manajemen  sarana dan prasarana pendidikan adalah kegiatan yang dilakukan 

untuk mengatur dan mempersiapkan mataerial atau peralatan  bagi 

terselenggaranya proses pendidikan, melalui pendayagunaan komponen-

komponen yang secara langsung mapun tidak langsung untuk mencapai 

tujuan pendidikan secara efektif dan efisien. Proses manajemen sarana dan 

prasarana meliputi perencanaan, pengadaan (yaitu pembelian, produksi 

sendiri, penerimaan hibah, penyewaan, peminjaman, pendaurulangan, 

penukaran, rekondisi/ rehabilitasi), pengaturan (inventarisasi, penyimpanan, 

dan pemeliharaan), Penggunaan Sarana dan Prasarana, serta Penghapusan 

Sarana dan Prasana.  

D. Data dan Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 

sekunder. Data primer berupa data tentang kondisi sarana dan prasarana di SMA 

Negeri 4 Palopo, faktor internal dan eksternal yang berkontibusi dalam kebijakan 

kepala sekolah dalam manajemen sarana dan prasarana di SMA Negeri 4 Palopo, 

dan implementasi kebijakan kepala sekolah dalam manajemen sarana dan 

prasarana di SMA Negeri 4 Palopo, yang diperoleh langsung dari informan kunci 

atau subjek penelitian yaitu kepala sekolah, guru, wakil urusan sarana dan 

prasarana, dan staf tata usaha.  Data sekunder adalah data yang berupa dokumen 

yang berkaitan dengan kondisi manajemen sarana dan prasarana di SMA Negeri 4 

Palopo, factor internal dan eksternal yang berkontribusi dalam manajemen sarana 

dan prasarana di SMA Negeri 4 Palopo, dan implementasi kebijakan kepala 

sekolah dalam manajemen sarana dan prasarana di SMA Negeri 4 Palopo.  
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E. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah pedoman wawancara 

dan pedoman observasi. Pedoman wawancara digunakan untuk mengungkap data 

tetang kondisi di SMA Negeri 4 Palopo, factor internal dan eksternal yang 

berkontribusi  dalam manajemen sarana dan prasarana pendidikan di SMA Negeri 

4 Palopo, impelementasi kebijakan kepala  sekolah dalam pmanajemen sarana dan 

prasarana di SMA Negeri 4 Palopo. Pedoman observasi dgunakan untuk 

mengungkap data kondisi Sarana dan Prasarana di SMA Negeri 4 Palopo. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 

mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data 

yang memenuhi standar data yang ditetapkan
1
. Dalam ini pengumpulan data 

dilakukan melalui beberapa tehnik sebagai berikut: 

1. Obsevasi 

Observasi dalam penelitian ini dilakukan saat peneliti terjun langsung ke SMAN 4 

Palopo dan mengamati aktivitas informan penelitian. Peneliti ini menggunakan 

observasi pasif untuk mengamati kondisi Sarana dan Prasarana di SMA Negeri 4 

Palopo. 

2. Wawancara 

                                                           

 
1
 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta,CV: 2014) Cet. 9. H. 62- 

82 
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 Wawancara dalam penelitian ini dilakukan untuk memperoleh informasi 

deskriptif yang berkaitan dengan kondisi sarana dan prasarana di SMA Negeri 4 

Palopo, factor internal dan eksternal yang berkontribusi dalam manajemen sarana 

dan prasarana pendidikan  di SMA Negeri 4 Palopo, impelementasi kebijakan 

kepala  sekolah dalam manajemen sarana dan prasarana di SMA Negeri 4 Palopo. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi dalam penelitian ini studi dilakukan untuk mendapatkan data dan 

informasi terkait  di SMA Negeri 4 Palopo yang berkaitan dengan kondisi  sarana 

dan prasarana di SMA Negeri 4 Palopo, faktor internal dan eksternal yang 

berkontribusi dalam manajemen sarana dan prasarana pendidikan di SMA Negeri 

4 Palopo, dan implementasi kebijakan kepala  sekolah dalam manajemen sarana 

dan prasarana di SMA Negeri 4 Palopo,  dalam bentuk tulisan, gambar, atau 

karya-karya monumental yang diperoleh dari tempat penelitian.  

G. Pemeriksaan Keabsahan Data 

Untuk memperoleh data yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah, 

maka dalam penelitian ini dilakukan pemeriksaan keabsahan data. Dalam 

penelitian ini teknik pemeriksaan keabsahan data yang digunakan adalah teknik 

tringulasi, yaitu teknik penyilangan informasi yang diperoleh dari sumber 

sehingga pada akhirnya hanya data yang absah saja yang digunakan untuk 

mencapai hasil penelitian.  

Penelitian ini dilakukan  uji kredibilitas (kepercayaan)  dengan 

menggunakan teknik tringulasi sumber. Ttringulasi sumber berarti 
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membandingkan dan memeriksa baik tingkat kepercayaan suatu informasi yang 

diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif.  

Setelah peneliti mendapatkan data, berupa data hasil wawancara, data 

dokumentasi, dan observasi, langkah selanjutnya peneliti melakukan tringulasi 

sumber, anatara lain: 

1. Perbandingan data observasi yang disajikan kepada responden dan informan.  

2. Membandingkan data wawancara antar informan satu dengan yang lainnya. 

3. Membandingkan data wawancara dengan dokumentasi yang telah diperoleh.  

H. Teknik Analisis Data 

Pengelolaan data menggunakan teknik editing, yaitu mengola data 

berdasarkan informan yang dikumpulkan peneliti, dan menggabungkannya 

menjadi sebuah isi tanpa mengubah makna dari sumber aslinya, untuk 

memperoleh hasil yang lengkap, akurat, dan benar, maka analisis data yang 

digunakan adalah metode deskriptif kualitatif, yang  mengunpulkan fakta, situasi, 

variable, dan fenomena yang terjadi selama penelitian ini terjadi dan 

menyajikannya apa adanya. Teknik yang digunakan untuk menjelaskan data-data 

yang dikumpulkan adalah data hasil wawancara, obseervasi, mapun dokumentasi 

selama mengadakan penelitian
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  BAB IV 

DESKRIPSI DAN ANALISIS 

A. Deskripsi Data 

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

a. Sejarah singkat berdirinya SMA Negeri 4 Palopo 

SMA Negeri 4 Palopo terletak pada wilayah        arah Utara Kota Palopo. 

Lokasi SMA Negeri 4 Palopo di apit anatara pantai dan pegunungan. Tepatnya 

terletak di Jl. Bakau.Palopo, Kelurahan Balandai Kecamatan Bara, Kab/Kota 

Palopo. Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 4 Palopo terbentuk dari hasil 

Sekolah Pendidikan Guru (SPG) pada tahun 1983 .  Dan peralihan Sekolah 

Pendidikan Guru  (SPG)  menjadi Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 4 

Palopo  terhitung mulai Tanggal 29 Juni 1991. Dan mendapatkan  gelar sekolah 

Adiwiata pada tahun 2019-2021 untuk sekolah  kebersihan 

Sejak berdiri sampai sekarang SMA Negeri 4 Palopo telah dipimpin oleh 

kepala sekolah selama beberapa secara berturut-turut, nama kepala sekolah dan 

masa jabatanya yaitu Drs. Zainuddin Lena (1991-1999),  Drs. Jamaluddin Wahid 

(1999-2003),  Drs. Masdar Usman, M.Si (2003-2006),  Dra. Nursiah Abbas 

(2006-2009), Drs. Muhhammad Yusuf, M.Pd (2009-20014),  Muhammad Arsyad, 

S.Pd (2014-2015), Alimus, S. Pd, M.Pd (2015-2017),  Drs. H. Esman., M.Pd 

(2017-Sekarang).   
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b. VIsi dan Misi SMA Negeri 4 Palopo sebagai  berikut: 

1) Visi 

Unggul dalam prestasi berdasarkan imtaq, terampil, mandiri serta 

berwawasan lingkungan dengan tetap berpijak pada budaya bangsa. 

2) Misi 

a) Menanamkan keimanan dan ketaqwaan melalui pengalaman ajaran agama 

b) Mengoptimalkan pembelajaran untuk mendorong peningkatan mutu peserta 

didik 

c) Mengembangkan budaya mutu berdasarkan minat , bakat dan potensi peserta 

didik 

d) Membina kemandirian peserta didik melalui kegiatan pembiasaan, 

kewirausahaan yang terencana dan berkesinambungan 

e) Membangun sikap peduli dan budaya lingkungan warga sekolah 

f) Menjalin kerja sama yang harmonis antar warga sekolah dan lembaga lain.  

c. Data keadaan pendidik dan tenaga kependidikan 

Data keadaan pendidik dan tenaga kependidikan di SMA Negeri 4 Palopo 

dapat dilihat berdasarkan table 4.1 berikut: 

 

 

No 

 

 

Nama Lengkap 

Jenis 

Kela

min 

L/P 

 

Pendidikan Terakhir 

 

Mata 

Pelajaran/Jab

atan 

   Tingkat Gelar  

1. Drs. H. Esman L S2 M.Pd Kepala 

Sekolah 

2.  Yusuf Sehe L S2 S.Pd.,M.Pd Wakil 
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Ur.Kur/Kimia 

3. Drs. Mangesti L S1  Wakil Ur. 

Sarpras/PKN 

4. Drs. Matius Somba K L S1  Wakil Ur. 

Kesiswaan/Pe

njas 

5. Drs. Thomas Padandi L S2 M.M Gr. Bahasa 

Inggris 

6. Jumiati P S2 S.Pd., M.M Gr. Biologi 

7. Sintang Kasim P S2 S.Pd.I.,M.Pd.

I 

Gr. Penjas 

8. Yayak Sundaryani P S2 S.Kom.M.M TIK 

9. Drs. Maspa L S S.Pd Biologi 

10. Marjuati DP P S1 S.Pd. Biologi 

11. Dra. Hj Nuryana P S1  Geografi 

12. Hasanuddin Kala L D3  Geografi 

13. Kusumawati T.M P S1 S.Sos Sosiologi 

14. Dra. Nirwasani P S1  Bahasa 

Indonesia 

15. Dra. Nurlaeli Saruman P S1  Bahasa 

Indonesia 

16. Syahmirani P S1 S.Pd Bahasa 

Indonesia 

17. Hj. Nurma Nengsih P S1 S.Pd Sejarah 

18. Padli L S1 S.S Sejarah 

19. Wahyuddin L S1 S.Pd Matematika 

20. Andi Bunga P S1 S.Pd Matematika 

21. Heri Palesang L S1 S.Pd Fisika 

22. Metriks Christin NR P S1 S.Pd   Fisika 
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23. Imelda Reskiwati R P S1 S.Pd Bahasa Inggris 

24. Mas‟ud Marsan L S1 S.SE Ekonomi 

25. Lidius Kiding L S1 S.E Ekonomi 

26. Saribunga Baso P S1 S.Ag Penjas 

27. Munasar L S1 S.Pd.I Penjas 

28. Hariyani P S1 S.Pd B.Inggris 

29. Abd Hafid Nasir L S1 S.Pd B.Inggris 

30. Zetly Limbu L S1 S.SS B.Inggris 

31. Drs. Abdul Kadir L S1  PKN 

32. Drs. Yosep Rupa L S1 S.H.,M.M Ekonomi 

33. Supriati Patinaran P S1 S.Pd Pendidikan 

Seni budaya 

34 Kalvin Bubun Datu L S1 S.Pd Pendidikan 

Seni budaya 

35 Frederika Andi Lolo P S1 S.Pd Pendidikan 

Seni budaya 

36  Erika Manda Sari P S2 T.S.Kom Tik 

37 Mukhlis L S1 S.Pd BK 

38  Haris L  S1 S.Pd BK 

39 Sri Wonalia P S1 S.Si Kimia 

40 Firmawanti L S1 S.Pd Penjas 

41 Y.P.Pangadongan L S1  BK 

42 M.J.Pakadang L D3  Fisika 

43 Syaachria Irwan P S1 S.Pd Sosiologi 

Sumber: Arsip Tata Usaha SMA Negeri 4 Palopo 
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d. Struktur Organisasi SMA Negeri 4 Palopo 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                    

  Gambar 4.1 Struktur Organisasi SMA Negeri 4 PALOPO 
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e. Data keadaan Peserta Didik 

Adapun data keadaan peserta didik yang ada di SMA Negeri 4 Palopo dapat 

dilihat pada table 4.2 berikut:  

No Kelas 

Jumlah Peserta 

Didik Jumlah 

Seluruhnya L P 

X IPA IPA 1 9 17 26 

IPA 2 12 15 21 

X IPS IPS 1 11 16 27 

IPS 2 10 12 22 

JUMLAH 96 

XI IPA 

IPA 1 7 22 29 

IPA 2 12 17 29 

IPA 3 12 15 27 

XI IPS 
IPS 1 15 11 26 

IPS 2 16 12 28 

JUMLAH 139 

XII IPA 
IPA 1 13 14 27 

IPA 2 10 16 23 

XII IPS IPS 1 14 8 22 

JUMLAH 72 

JUMLAH KESULURAHN 307 

Sumber: Arsip Kesiswaan SMA Negeri 4 Palopo 
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f. Keadaan sarana dan prasana di SMA Negeri 4 Palopo 

Adapun sarana dan prasarana pendukung pembelajaran yang ada di SMA 

Negeri 4 Palopo dapat dilihat pada table 4.3 berikut:  

No Kriteria 

Kondisi Jumlah 

keseluruhan 

Kategori 

SNP Ket 
Baik Rusak 

Ringan 

Rusak 

Berat 

1 Kursi Siswa 427 5  432 Standar Cukup 

2 Meja Siwa 427 8  435 Standar Cukup 

3 Kursi Guru 43 3  46 Standar Lebih 

4 Meja Guru 43 2  45 Standar Lebih 

5 Papan Tulis 17   17 Standar Cukup 

6 Tempat 

Sampah 
17   17 Standar Cukup 

7 Komputer 

Siswa 
40   40 Standar Lebih 

8 Komputer 

Guru 
2   2 Standar Cukup 

Sumber: Arsip Wakil Kepala Sekolah Bagian Sarana Dan Prasana Di SMA Negeri 

4 Palopo 

 

2. Kondisi Sarana Dan Prasana Di SMA Negeri 4 Palopo 

Keberadaan sarana dan prasarana merupakan komponen penting dalam 

suatu lembaga apapun, termasuk dalam lembaga pendidikan karena dapat 

menunjang keberhasilan proses belajar mengajar. Tanpa sarana dan prasarana 

maka proses pembelajaran kurang berjalan dengan baik. Berdasarkan hasil 

wawancara antara peneliti dengan narasumber, bahwa kondisi sarana prasrana di 

SMA Negeri 4 Palopo mengenai ruang akademik dan ruang penunjang yang  
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terdiri dari laboraturium ipa, dan laboraturium  komputer secara umum telah 

mencukupi kebutuhan belajar siswa, serta ruang penunjang lainnya yaitu ruang 

kantor.  

Kondisi sarana dan prasarana di SMA Negeri 4 Palopo dalam hal ruang 

akademik telah mencukupi  dengan jumlah rombel atau rombongan belajar, 

bahkan untuk ruang akademik telah melebihi dengan rombel yang ada di SMA 

Negeri 4 Palopo dikarenakan jumlah siswa yang ada mengalami  penurunan, 

penuruan peserta didik ini disebabkan dengan adanya system zonasi yang 

diberlakukan. Dengan kondisi awal ruang akademik berjumlah  23 kelas yang 

berarti  23 rombel dengan berlakunya system zonasi berkurang sehingga  menjadi 

12 kelas/rombel. Hal ini berdampak pada kondisi ruang akademik yang tidak 

dipergunakan dalam proses pembelajaran  terdapat ruang akadmik yang terpakai 

dan yang tidak terpakai, sehingga kelas yang tidak terpakai dibutuhkan perawatan 

yang lebih untuk menghindari kerusakan yang terjadi. Tetapi dengan upaya 

sekolah dalam melakukan perawatan prasarana, sekolah khususunya dalam 

kebijakan kepala sekolah dalam majemen sarana dan prasana pendidikan 

melakukan rehabilitasi  4 ruang prasana dengan 2 ruang dilaporkan di dapodik 

sebagai ruang dengan rusak berat. Terdapat pula fasilitas penunjang pada ruang 

akademik yang cukup di SMA Negeri 4 Palopo yaitu kursi siswa, meja siswa, 

papan tulis, kursi dan meja guru. Kondisi ruang akadmik di SMA Negeri 4 Palopo 

masih terdapat beberapa ruang yang tidak memenuhi standar ketentuan dengan 

ukuran standar yaitu 9x8 M
2
  tetapi terdapat kelas yang berukuran 8x8 M

2 
dan 8x7
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M
2
. Kondisi ini dikarenakan gedung di SMA Negeri 4 Palopo merupakan gedung 

lama dari pembangunan SPG.  

Kondisi sarana dan prasrana SMA Negeri 4 Palopo dalam hal perpustakaan 

berdasarkan data  yang peneliti peroleh, Perpuastakaan telah  menjalankan tugas 

dan fungsinya sebagai perpustakaan sekolah pada umumnya dengan cukup baik, 

Adapun ukuran ruangan pada ruang perpustakaan yaitu 15X11 M
2
, dimana pada 

ruang perpustakaan diberikan kepala perpustakaan sebagai pengelola ruangan. 

Adapun kepala pengelola ruang perpustakaan yaitu Bapak Lidius Kiding  S.E 

dengan latar belakang S1 ekonomi, yang memiliki sertifikat pengelola 

perpustakaan. Selain itu fasilitas pada ruangan perpustakaan di SMA Negei 4 

Palopo yaitu terdapat meja baca dan kursi serta buku-buku siswa dengan berbagai 

jenis diantaranya buku mata pelajaran dan bahan ajar, Al-Quran, novel dan 

berbagai macam kamus diantaranya kamus Bahasa Indonesia, Bahasa Inggiris dan 

Bahasa Jerman. Dengan berbagai macam koleksi buku tersebut mampu 

mencukupi dalam proses belajar siswa di SMA Negeri 4 Palopo. Namum masih 

terdapat kekurangan yaitu pada pencahayaan ruangan yang hanya di bantu dengan 

pencahayaan dari sinar mata surya saja tetapi tidak terlepas dari hal tersebut pada 

tata ruang perpustakaan yang menyangkut kenyamanan siswa dalam proses 

belajar. Tata ruang pada perpustakaan di SMA Negeri 4 Palopo memberikan 

kenyaman bagi siswa dalam proses belajar sebagai prasarana penunjang 

pendidikan.  

Kondisi sarana dan prasrana ruang penunjang yaitu ruang laboraturium IPA 

diartikan sebagai suatu tempat untuk mengadakan percobaan, penyelidikan, 
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eksperiman, pengukuran ataupun pelatihan ilmiah, dalam hal ini pada SMA 

Negeri 4 Palopo memiliki 3 ruang laboraturium ipa, yaitu laboraturium fisika. 

kimia, biologi. Adapun ukuran pada setiap ruamg laboraturium berbeda-beda, 

pada laboraturium fisika berukuran 9X8 M
2
, laboraturium kimia berukuran 9X8 

M
2 

dan laboraturium biologi berukuran 10X7 M
2
, Dimana setiap memiliki kepala 

pengelolala ruang laboraturium berbeda-beda.  

Pengelola ruang pada ruang laboraturium fisika yaitu bapak M.J.Pakadang 

berlatar belakang pendidikan D3 jurusan fisika dan telah mengikuti pelatihan 

pengelola laboraturium fisika dan mendapatkan sertifikat. Adapun kondisi 

kelengkapan laboraturium fisika di SMAN 4 Palopo telah memenuhi standar 

laboraturium fisika.  Melihat kelengkapan fasilitas pendukung di SMA Negeri 4 

Palopo pada mata pelajaran fisika pada kelas 10 dan 11 telah terpenuhi, namun 

demikian untuk materi kelas 12 masih terdapat kekurangan alat praktikum, seperti 

osiloskop, computer dan LCD. Tidak terlepas dari hal tersebut fasilitas alat 

laboraturium telah memenuhi kebutuhan belajar dengan melihat kelengkapan 

fasilitas yang sudah ada dan kondisi ruangan yang telah memenuhi standar 

ruangan lab IPA.   

Pegelola ruang pada ruangan laboraturium kimia yaitu ibu Sri Wadaria S.Si 

berlatar belakang pendidikan S1 kimia murni. Adapun kondisi kelengkapan pada 

laboraturium kimia di SMA Negeri 4 Palopo relative dikarenakan alat dan bahan 

pada laboraturium ipa masih terdapat beberapa kekurangan, pengadaan bahan dan 

alat jika dilihat pada kurikulum untuk penggunaannya belum susai karena terdapat 

bahan dan alat yang dibutuhkan tetapi tidak ada dan terdapat  pula bahan dan alat 
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yang tidak dibutuhkan tetapi ditemukan dalam laboraturium kimia. Melihat 

kondisi laboraturium kimia di SMA Negeri 4 Palopo telah memenuhi standar 

dengan memiliki fasilitas pendukung  terdapat 3 jenis ruang yaitu ruang pertama 

digunakan sebagai ruang kerja percobaan yaitu tempat siswa melakukan praktek 

percobaan, ruang kedua yaitu ruang persiapan berfungsi sebagai ruang persiapan 

bahan dan alat yang digunakan untuk melakukan percobaan, dan ruang ketiga 

yaitu ruang administrasi yang berguna sebagai ruang pencatatan terkait dengan 

administrasi yang dibutuhkan laboraturium, dan terdapat pula lemari asam yang 

mana lemari asam sebagai fasilitas pendukung yang terdapat dalam laboraturium 

kimia. Kondisi fasilitas alat yang ada dilaboraturium sudah memenuhi kebutuhan 

belajar siswa meskipun kebutuhan alat dan bahan masih relative pengadaannya.  

Pengelola ruang pada ruang laboraturium biologi yaitu   bapak Drs. Maspa 

dan mempunyai sertifikat pengelolaan laboratorium. Kondisi kelengkapan 

laboraturium Biologi di SMA Negeri 4 Palopo dalam hal alat dan bahan sudah 

terpenuhi secara garis besar untuk proses pembelajaran siswa meskipun demikian 

masih terdapat beberapa kekurangan alat dan bahan paada laboraturium biologi. 

Fasilitas pendukung pada laboraturium biologi di SMA Negeri  4 Palopo sudah 

memunuhi kegiatan praktikum siswa seperti adanya meja, kursi, pemedam 

kebakaran serta tempat cuci tangandan rangka dalam membantu siswa dalam 

proses belajar. Tidak terlepas dari kondisi sarana dan prasana di SMA Negeri 4 

Palopo telah memnuhi kebutuhan belajar siswa dalam mata pelajaran biologi.  

Kondisi sarana dan prasrana SMA Negeri 4 Palopo dalam hal ruang 

laboraturium komputer berdasarkan data peneliti peroleh, ruang laboraturium 
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memiliki kondisi yang baik untuk mendukung kegiatan pembelajaran dan sebagai 

tempat mengembangkan keterampilan dalam bidang teknologi informasi, dengan 

melihat hal tersebut adapun kondisi ruangan laboratirum berukuran 5X7 M
2, 

dimana pada ruang laboraturium computer penanggung jawab ruangan yaitu ibu 

Yaya.,S.Kom.,M.Pd dengan latar belakang pendidikan sarjana computer S1 dan 

S2. Dengan kondisi kelengkapan pada ruangan laboraturium terdapat fasilitas 

yang sangat baik untuk mendukung proses belalar siswa. Dengan kelengkapan alat  

yaitu berjumlah 41 unit computer beserta dengan servervya yang telah melebihi 

standar untuk 1 lab yaitu 31 unit computer, wifi, TP link, hardware, software, 

wareles, rooter, adaptor, computer-komputer yang terdapat di SMA Negeri 4 

Palopo telah dipasangangkan program-program yang dibutuhlan belajar siswa. 

Melihat kondisi fasilitas alat pada ruangan laboraturium computer di SMA Negeri 

4 Palopo telah memuhi kebutuhan belajar siswa dengan kelengkapan sarana yang 

dapat digunakan dengan baik oleh siswa dan guru dalam proses pembelajaran. 

Kondisi sarana dan prasarana SMA Negeri 4 Palopo dalam hal ruang kantor 

berdasarkan peneliti peroleh, ruang kantor memiliki kondisi yang cukup baik 

untuk medukung proses administrasi sekolah sehingga memerlukan sarana yang 

memadai untuk membantu mempermudah pekerjaan tenaga administrasi sekolah. 

Adapun kondisi ruang kantor di SMA Negeri 4 Palopo yang terdiri dari ruang TU, 

ruang kurikulum, ruang arsip dan kearsipan, ruang perpustarkaan, ruang rapat, 

ruang tunggu dan ruang kepala sekolah. Dengan ruang kantor di SMA Negeri 4 

Palopo yang mudah di capai dari luar lingkungan sekolah. Terdapat fasilitas-

fasilitas untuk menunjang proses adminitrasi yang secara tidak langsung dapat 
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digunkaan dalam melakukan aktivitas ketatausahaan sekolah di SMA Negeri 4 

Palopo yaitu computer, televisi, meja kursi lemari, AC, kipas angin, dispenser dan 

lemari. Fasilitas tesebut telah mampu memberikan kenyamanan bagi staff dan 

kepala sekolah dalam melaksanakan tugas sekolah, yang diharapkan mampu 

untuk lebih baik dalam pengadaan sarana dan prasarana sekolah.  

Data kondisi sarana dan prasrana di SMA Negeri 4 Palopo dapat di lihat 

pada table 4.4 data wawancara berikut:  

PENGKODEAN PERTANYAAN/ WAWANCARA 
INFORMAN/ 

NARASUMBER 

RKB 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Peneliti: apakah ruang akademik telah 

mencukupi dengan rombel di SMA Negeri 4 

Palopo?  

Narasumber: Kondisi sarana dan prasarana  di 

SMA Negeri 4 Palopo kita berupaya untuk 

dapat di pakai dengan baik dan dimanfaatkan 

dalam proses belajar mengajar. Untuk ruang 

akademik justru kita di SMA Negeri 4 Palopo 

lebih dalam ruang akademik. Hal ini 

dikarenakan penurunan siswa, penurunan 

siswa terjadi disebabkan karena 

diberlakukannya system zonasi sehingga ruang 

akadik sebelum diberlakukannya system zonasi 

berjumlah 23 kelas, setelah diberlakukannya 

zonasi menjadi 12 rombel dikarenakan kita 

kekurangan siswa.  

2. Peneliti: bagaimana kondisi ruang akademik 

di SMA Ngeri 4 Palopo? 

Narasumbe: Jadi untuk kondisi ruang 

akademik terdapat 4 ruang kelas dengan 

kerusakan berat dan 2 ruang kelas sudah kita 

lakukan rehabilitasi, tetapi jika melihat kondisi 

ruangan masih bisa digunakan hanya saja 

terdapat kerusakan seperti tehel-tehel yang 

pecah plafon ada yang jatuh untuk hal tersebut 

Drs.H.Esman., 

M.Pd 

(Kepala 

Sekolah) 
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kita uslkan ke dapodik dengan keterangan 

rusak berat.  

3. Peneliti: bagaimana kelengkapan fasilitas di 

ruang akademik di SMA Negeri 4 Palopo? 

Narasumber: fasilitas yang ada dalam ruang 

akademik sudah sangat cukup karenadapat kita 

bayangkan dari 23 rombel menjadi 12 rombel. 

Nah adapun fasilitas pendukungnya yaitu meja 

dan kursi guru,papan tulis,serta meja dan kursi 

siswa, jadi kita punya kebutuhan sarpras dalam 

ruang belajar cukup bagus.  

4. Peneliti: Apakah ruang akademik telah 

memenuhi standar ketentuan? 

Narsumber: Jika masalah gedung yang sesuai 

ketentuan, karena gedung di SMA Negeri 4 

Palopo ini merupakan gedung lama yang tidak 

sesuai dengan standar ketentuan dari permen 

karena ukuran gedung dari SPG yang 

banggunanya diperuntukkan untuk 25 orang,  

yang kemudian beralih menjadi SMA Negeri 4 

Palopo. Masih ada beberapa ruangan yang 

tidak sesuai standar, yaitu terdapat ruangan 

dengan ukuran 7x8 M
2 

dan ruangan yang 

sesuai standar berukuran 7x9 M
2. 

 

1. Peneliti: apakah ruang akademik telah 

mencukupi dengan rombel di SMA Negeri 4 

Palopo?  

Narasumber:  Untuk ruang akademik telah 

mencukupi dengan jumlah rombel yang ada di 

SMA Negeri 4 Palopo, bahkan ruang akademik 

melebihi jumlah untuk ruang kegiatan 

akademik hal ini dikarenakan adanya 

kekurangan siswa, akibat dari sistem zonasi.  

2. Peneliti: bagaimana kondisi ruang akademik 

di SMA Ngeri 4 Palopo? 

Narasumbe: kondisi ruang akademik di SMA 

negeri 5 Palopo layak untuk di pergunakan 

dalam proses belajar mengajar, namun terdapat 

sebagian kelas yang tidak terpakai sehingga 

dibutuhkan perawatan dan perhatian yang 

Fadli, SS 

(Bagian 

Sarpras) 
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lebih.  

3. Peneliti: bagaimana kelengkapan fasilitas di 

ruang akademik di SMA Negeri 4 Palopo? 

Narasumber: kelengkapan fasilitas ruangan 

akademik sudahh terpenuhi, memeliki 

kelengkapan seperti meja siswa, kursi siswa 

papan tulis, meja dan kursi guru yang 

digunakan dalam proses belajar mengajar. 

Perputakaan  1. Peneliti: siapa yang menjadi pengelola ruang 

pada ruang perpustakaan, dan bagaimana latar 

belakang pendidikan pengelola ruang di SMA 

Negeri 4 Palopo? 

Narasumber: Jadi kepala pengelola 

perpustakaan sendiri di SMA Negeri 4 Palopo 

yaitu bapak Lidius Kiding S.E, beliau berlatar 

belakang S1 Ekonomi dan memiliki sertifikat 

sebagai pengelola laboraturium perpustakaan. 

2. Peneliti: fasilitas apa saja yang terdapat di 

perpustakaan di SMA Negeri 4 Palopo 

Narasumber: Dapat kita lihat fasilitas yang 

terdapat di SMA Negeri 4 Palopo disini 

terdapat buku-buku siswa,buku siswa di SMA 

Negeri 4 palopo khususnya buku yang masuk 

di perpustakaan  sekolah pengadaannya itu 

masuk setiap tahun, selain buku siswa terdapat 

pula buku novel, kamus, sastra Indonesia dan 

Al-Quran. Kamus yang ada di perpustkaan 

juga terdapat bebrapa yaitu kamus Bahasa 

Indonesia, Bahasa Inggris, dan terdpat juga 

Bahasa Jerman.  

3. Peneliti: apakah koleksi buku perpustakaan 

dapat mendukung proses pembeljaran siswa 

Narasumber: Dapat kita lihat dari fasilitas 

yang ada di perpustakaan sudah cukup 

memenuhi kebutuhan belajar siswa dari 

ketersedian buku-buku belajar siswa, kamus 

untuk membnatu proses pembeljaran dan Al-

Quran. 

4. Peneliti:   bagaimana kondisi pencahayaan di 

ruang perpustakaan di SMA Negeri 4 Palopo? 

Nurhartaty,SS 

(Pengelola 

Perpustakaan) 
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Narasumber: Pencahayaan di perpustakaan 

hanya di bantu dengan pencahayaan dari luar 

atau tabir mata surya.  

5. Peneliti: seberapa penting tata ruang 

perpustakaan terhadap kenyamanan siswa? 

Narasumber: Tata ruang di perpustakaan 

SMA Negeri 4 Palopo kurang lebih sudah 

memberikan kenyaman belajar, meskipun 

sekarang masa pandemic siswa jarang ke 

perpustakaan untuk belajar.  

Laboraturium 

IPA 

FISIKA 

1. Peneliti: siapa yang menjadi pengelola ruang 

pada ruang laboraturium fisika, dan bagaimana 

latar belakang pendidikan pengelola ruang di 

SMA Negeri 4 Palopo? 

Narasumber: Jadi kepala pengelola 

laboraturium ipa khusunya laboraturium fisika 

yaitu saya sendiri, saya memang berlatar 

belakang jurusan fisika kemudian diutus ikut 

dalam pelatihan untuk pengelola laboraturium 

fisika dan telah mendapatkan sertifikat. Jadi 

jika sudah mendapatkan sertifikat itu sudah 

masuk kedalam jam belajar, sebaliknya jika 

kita pengelola tidak memiliki sertifikat 

pengelola laboraturium maka hal tersebut tidak 

masuk kedalam jam belajar. 

2. Peneliti: Bagaimana kondisi kelengkapan 

laboraturium IPA di SMAN 4 Palopo? 

Narasumber: Untuk kondisi kelengkapan 

laboraturium fisika telah memnuhi satndar 

untuk persedian alat dan bahan serta ruangan 

Lab. Sebab LAB fisika di buat khusus dan 

alatnya dilengkapi bersamaan dengan Lab 

biologi untuk memenuhi kelengkapan alat.  

3. Peneliti: apa saja  fasilitas pendukung yang 

terdapat dalam laboraturium fisika 

Narasumber: Untuk fasilitas pendukung 

dengan melihat kurikulum mata pelajaran 

fisika pada materi kelas 10 dan 11, alat praktek 

telah terpenuhi sedangkan untuk materi kelas 

12 masih ada beberapa alat yang tidak ada, 

M.J Pakadang 

(Pengelola 

Laboraturium 

Fisila) 
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seperti osiloskop dan alat pedukung lainnya 

yang belum ada, secara khusus tetapi secara 

umu ada yaitu computer dan LCD. Jadi untuk 

ketersediaan alat di sekolah sudah ada tetapi 

untuk ketersediaan alat di dalam ruangan 

computer belum terpenuhi. 

4. Peneliti: Apakah fasilitas alat yang ada di 

Laboraturium IPA telah memenuhi 

kebutuhan belajar siswa 

Narasumber: Ya fasilitas yang ada 

dilaboraturium fisika sudah memenuhi 

kebutuhan belajar siswa, terlepas dari 

beberapa kekurangan yang ada tetapi hal 

tersebut tidak mengurangi efektifnya proses 

belajar siswa. 

Laboraturium 

IPA 

Kimia 

1. Peneliti: siapa yang menjadi pengelola ruang 

pada ruang laboraturium kimia, dan bagaimana 

latar belakang pendidikan pengelola ruang di 

SMA Negeri 4 Palopo? 

Narasumber: Untuk kepala pengelola 

laboraturium kimia yaitu ibu Sri Wadaria.,S.Si, 

beliau alumni kimia murni dari UNHAS. 

Kemudian dalam melihat prosedur lab, lab 

beroprasi selalu dibantu oleh pengelola yang 

lain disebut laboran, namun karena kita ini di 

SMA Negeri 4 Palopo keterbatasan tenaga 

sehingga laboran itudirangkap oleh guru mata 

pelajaran, jadi sebenarnya idelnya seorang 

guru melakukan praktikum bahan sudah siap, 

dan yang menyediakan adalah laboran, karena 

laboran tidak ada jadi yang merangkap 

mempersiapkan bahan yaitu guru mata 

pelajaran. 

2.  Peneliti: bagaimana kondisi kelengkapan 

laboraturium kimia di SMA Negeri 4 Palopo? 

Narasumber: Kondisi kelengkapan 

laboraturium ipa khususnya laboraturium 

kimia di SMA Negeri 4 Palopo relative. 

Mengapa saya mengatakan relative,ditemukan 

beberapa  bahan dan alat yang pengadaan 

Yusuf Sehe, 

S.Pd.,M.Pd 

(Pengelola 

Laboraturium 

Kimia) 
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untuk laboraturium kimia jika di lihat dalam 

kurikulum pelajaran kimia untuk 

penggunaannya masih terdapat yang kurang 

atau tidak ada pada laboraturium. Artinya 

pengadaan belum sesuai dengan kebutuhan 

jadi bahan dan alat ada tetapi tidak dibutuhkan 

dan ada juga bahan dan alat yang jika dicari di 

dalam kurikum untuk penggunaannya  tidak 

ada.  

4. Peneliti: apa saja  fasilitas pendukung yang 

terdapat dalam laboraturium fisika 

Narasumber: Fasilitas pendukung 

laboraturium kimia terdapat 3 ruangan merujuk 

pada deasin standar ruangan laboraturium. 

Laboraturium di SMA Negeri 4 Palopo sudah 

memiliki 3 ruang, yaitu pada ruang pertama 

yaitu ruang kerja percobaan disinilah siswa 

melakukan percobaan atau melakukan praktik, 

kedua ruang persiapan yaitu digunakannya 

persiapan bahan dan alat yang akan digunakan 

untuk melakukan percobaan, dan ketiga ruang 

administrasi yaitu ruang pencatatan terkait 

dengan administrasi yang dibutuhkan 

laboraturium.  Fasilitas pendukung lainnya 

terdapat lemari asam yang ada pada 

laboraturium kimia.  

5. Peneliti: apakah fasilitas alat yang ada di 

laboraturium fisika telah memenuhi kebutuhan 

belajar ssiwa? 

Narasumber: Jadi fasilitas memnuhi 

kebutuhan belajar sudah memnuhi kebutuhan 

belajar siswa meskipun  sebagaian 

kelengkapan bahan dan alat masih relative 

ketersediannya. 

Laboraturium 

IPA 

Biologi 

1. Peneliti: siapa yang menjadi pengelola ruang 

pada ruang laboraturium biologi, dan 

bagaimana latar belakang pendidikan 

pengelola ruang di SMA Negeri 4 Palopo? 

Narasumber: Saya sebagai guru  biologi dan 

memang ditugaskan dan telah mengikuti 

Drs.Maspa 

(Pengelola 

Laboraturium 

Biologi) 
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pelatihan utnuk pengelolaan laboraturiium dan 

mempunyai sertifikat pengelola.  

2. Peneliti: bagaimana kondisi kelengkapan 

laboraturium fisika di SMA Negeri 4 Palopo? 

Narasumber: Untuk kelengkapan fasilitas 

alat-alat bahan saya tidak mengatakan lengkap 

namun masih terdapat beberapa kekurangan 

tetapi untuk memnuhi kebutuhan siswa dalam 

proses pembelajaran telah memnuhi. Jika 

dikategorikan lengkap tidak, tetapi jika 

memnuhi kebutuhan belajar siswa dalam 

kegiatan praktek telah memnuhi, walaupun 

kekurangan misalnya ada bahan yang kurang 

tetapi bias digantikan dalam proses pengadaan 

praktek perkelompok.  

3. Peneliti: apa saja  fasilitas pendukung yang 

terdapat dalam laboraturium fisika 

Narasumber: Jadi berbicara fasilitas 

pendukung pada laboraturium biologi terdapat 

banyak fasilitas pendukung salah satunya 

rangka manusia untuk memudahkan siswa 

dalam prose belajar, pemadam kebakaran, dan 

tempat cuci tangan yang telah di aliri air.  

4. Peneliti: apakah fasilitas alat yang ada di 

laboraturium fisika telah memenuhi kebutuhan 

belajar ssiwa? 

Narasumber:  Fasilitas di laboraturium 

biologi memunuhi kebutuhan belajar siswa 

ketersedian alat dan bahan pada laboraturium 

IPA, khusunya labraturium Biologi.  

Laboraturium 

komputer 

1. Peneliti:  siapa yang menjadi pengelola pada 

ruang laboraturium komputer di SMA Negeri 4 

Palopo? 

Narasumber: pengelola ruang laboraturium 

komputer saya sendiri dengan latar belakang 

pendidikan saya memang dari pendidikan 

komputer S1 dan S2 

2. Peneliti: bagaimana kondisi kelengkapan 

laboraturium komputer di SMA Negeri  4 

Palopo? 

Yayak 

Sundariani, 

S.Kom.,M.Pd 

(Pengelola 

Laboraturium 

Komputer) 
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Narasumber: kondisi kelengkapan sangat 

memenuhi standar, dengan kelengkapan yang 

ada di laboraturium memiliki komputer yang 

melebihi sstandar untuk  1 lab, yang dimana 

lab pengadaan komputer maksimal 30 

komputer tetapi, di laboraturium komputer 

yang ada di SMA Negeri  4 Palopo sudah 

lebih, hal ini juga kondisi ruang yang 

mendukung karena ruang yang cukup besar,  

komputer-komputer yang ada juga sudah 

dilengkapi dengan servernya 

3. Peneliti: alat apa saja yang terdapat di ruang 

laboratuurium komputer? 

Narasumber: fasilitas pendukung yang ada 

pada laboraturium komputer dimana disini 

terdapat komputer beserta servernya, 

LCD,WIFI,TP Link, Wareles, Rooter, Adaptor. 

Dan setiap compute telah di  pasangkan 

program-program yang diutuhkan siswa 

4. Peneliti: apakah fasilitas alat yang ada di 

laboraturium komputer telah memenuhi 

kebutuhan belajar siswa? 

Narasumber: fasilitas alat yang ada di 

laboraturium Komputer terlah memenuhi 

kebutuhan belajar siswa dimana fasilitas alat 

sudah sangat lengkap. Bahkan untuk guru 

pemenuhan kebutuhan juga sudah memenuhi.  

Ruang kator 1. Peneliti: bagaimana kondisi ruang kantor di 

SMA Negeri 4 Palopo? 

Narsumber: kondisi ruang kantor sudah baik 

setelah dilakukan renovasi, dimana 

sebelumnya ruang-ruang kantor tidak 

memiliki perantara jadi sedikit menagngggu 

proses administrasi sekolah 

2. Peneliti: fasilitas apa saja yang terdapat di 

ruang kantor di SMA Negeri 4 Palopo 

Narasumber: fasilitas yang ada di ruang 

kantor sekolah terdapat kompuer, televise, 

meja, kursi, lemari, AC, kipas angina serta 

dispenser. Fasilitas tersebut sangat membantu 

Salma 

Said,S.Sos 

(Kepala TU) 
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jalannya kegiatan adminitasi kantor setiap 

harinya 

3. Peneliti: apakah failitas di ruang kantor dapat 

memberikan kenyamanan bagi guru/staf 

Narasumber: sejauh ini fasilitas yang ada di 

ruang kantor telah memberikan kenyamanan, 

walaupun tidak terlepas dari beberapa 

kekurangan, namun kekurangan ini diharap 

kedepannya bisa diperbaiki menjadi lebih baik 

lagi  

Sumber: Hasil wawancara kondisi sarana dan prasrana di SMA Negeri 4 Palopo 

3. Faktor Internal Dan Eksternal Yang Berkontribusi Dalam Manajemen 

Sarana Dan Prasarana Pendidikan Di SMA Negeri 4 Palopo 

  

KEKUATAN KELEMAHAN 

1. Kebijakan kepala sekolah telah efektif  

dalam manajemen sarana dan  prasana 

ditandai dengan pendayagunaan semua 

perlengkapan pendidikan seperti 

pendayagunaan laboraturrium IPA, serta 

ruang akademik dalam proses 

pendidikan.  

2. Kominmen kepala sekolah dalam 

memenuhi tercapainya pemenuhan 

sarana dan prasarana dalam membangun 

hubungan yang baik terhadap intansi 

atau lembaga dalam bantuan alokasi 

dana mendapatkan respon positif dari 

1. Kondisi ruang akademik di SMA 

Negeri 4 Palopo merupakan gedung 

lama penginggalan SPG (Sekolah 

Pendidikan Guru) dimana ruang 

tersebut  belum memenuhi stanndar 

untuk ukuran ruang belajar siswa, 

dengan melihat kondisi tersebut kepala 

sekolah tidak bisa mengeluarkan 

kebijakan untuk merubah bangunan 

2. akses siswa ke lokasi sekolah di SMA 

Negeri 4 Palopo yaitu belum dilaluinya 

angkutan umum,  sehingga siswa harus 

berjalan kaki untuk sampai ke sekolah 
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staff dan guru di SMA Negeri 4 Palopo.  

 

hal tersebut diperuntukkan bagi siswa 

yang tidak mempunyai kendaraan 

pribadi. 

PELUANG ANCAMAN 

1) Penunjang keberhasilan kebijakan 

kepala sekolah dalam manjemen sarana 

dan prasarana sekolah yaitu bantuan 

anggaran pemerintah dalam bantuan 

dana BOS.  

2) Bantuan yang diberikan oleh intansi 

setempat seperti Pengadian, Dinas 

Lingkungan Hidup, Dinas Pertanian, 

serta aspirasi anggota dewan, dengan 

membangunn komunikasi yang baik.  

 

1. keterlambatan pencairan dana bantuan 

dari pemerintah  selain keterlambatan 

dana terdapat juga masalah yang lain 

yaitu keterbatasan anggaran yang 

berakibat jumlah pengadaan sarana 

pendidikan sekolah,   

2. tidak adanya keterlibatan masyarakat 

dalam pengadaan sarana dan prasana 

skolah, hal ini menjadikan pemasukan 

anggaran didapatkan dari pemerintah 

pusat dan hubungan kerja sama dengan 

instansi lainnya 

Berdasarkan Tabel 4.5 diketahui terdapat factor internal dan eksternal 

kebijakan kepala  sekolah dalam manajemen sarana dan prasana di SMA Negeri 4 

Palopo. Factor internal merupakan factor yang berasal dari dalam diri kepala 

sekolah SMA Negeri 4 Palopo, factor ini berupa sikap atau sifat yang melekat 

pada diri seseorang yang terdiri dari kekuatan dan kelemahan, sedangkan factor 

eksternal yaitu berasal dari luar diri kepala sekolah SMA Negeri 4 Palopo, factor 
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ini meliputi lingkungan di sekitar termasuk orang-orang di sekitar,  yang terdiri 

dari peluang dan ancaman.  

Kekuatan  

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan narasumber ditemukan 

bahwa, kebijakan kepala sekolah dalam manajemen sarana dan prasarana di SMA 

Negeri 4 Palopo sudah efektif dalam hal manajemen sarana dan prasarana yaitu  

ditandai dengan adanya kegiatan yang dilakukan  telah memenuhi target  yang 

diinginkan atau tujuan yang telah ditetapkan dimana sarana dan prasana 

merupakan suatu pendayagunaan semua perlengkapan seperti pendayagunaan 

laboraturium serta ruang akademik dalam proses pendidikan. Dalam kebijakan 

kepala sekolah yang efektif dalam manajemen sarana dan prasana pendidikan di 

SMA Negeri 4 Palopo salah satu penunjang terlaksananya manajemen sarana dan 

prasana yaitu bantuan  pemerintah dalam bentuk  anggaran lokasi khusus yang di 

mulai tahun 2019 sampai 2021 serta dana bos untuk menunjang proses 

pembelajaran, selain itu kepala sekolah juga membangun hubungan baik dengan 

lembaga atau intansi setempat seperti pegadaian, dinas lingkungan hidup, dinas 

pertanian dan mendapatkan aspirasi anggota dewan. Pengalokasian dana tersebut 

digunakan dalam pengadaan sarana  dan prasana dalam hal menunjang proses 

pembelajaran seperti buku digunakan dari  pengalokasian anggaran dana bos serta 

untuk membentuk  keindahan sekolah dengan membangun kolam air mancur . 

Dengan melihat komitmen kepala sekolah dalam memenuhi tercapainya 

pemenuhan sarana  dan prasana sekolah kebijakan kepala sekolah dalam 

manjemen sarana dan prasana mendapatkan respon positif dari staff dan guru di 
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SMA Negeri 4 Palopo serta menjalankan kebersamaan dalam manajemen sarana 

dan prasarana di SMA Negeri 4 Palopo sehingga dapat terlaksana dengan baik.  

Kelemahan  

Berdasrkan hasil wawancara peneliti dengan narasumber ditemukan bahwa, 

dengan melihat kondisi beberapa ruang akademik di SMA Negeri 4 Palopo yang 

merupakan gedung lama peninggalan SPG (Sekolah Pendidikan Guru)  dimana 

ruang tersebut  belum memenuhi standar untuk ukuran ruang belajar siswa, 

dengan melihat kondisi tersebut kepala sekolah tidak bisa mengeluarkan kebijakan 

untuk merubah bangunan, dengan melihat kondisi bangunan  ruang akademik 

kepala sekolah serta warga sekolah yaitu, staff, guru dan siswa berfokus pada 

pemeliharan ruang,  dan rekondisi/rehabilitasi ruang akademik untuk menjaga 

kondisi sarana dan prasana dalam keadaan baik untuk dipergunakan dalam proses 

belajar mengajar. Ditemukannya masalah dalam hal akses siswa ke lokasi sekolah 

di SMA Negeri 4 Palopo yaitu belum dilaluinya angkutan umum,  sehingga siswa 

harus berjalan kaki untuk sampai ke sekolah hal tersebut diperuntukkan bagi siswa 

yang tidak mempunyai kendaraan pribadi.  

Peluang 

Berdasrkan hasil wawancara peneliti dengan narasumber ditemukan bahwa, 

terdapat peluang yang dalam terwujudnya pemunuhan sarana dan prasarana 

pendidikan di SMA Negeri 4 Palopo yaitu  dengan adanya keseriusan   dan 

komitemen pemerintah dalam pembangunan infrastruktur pendidikan di sekolah  

yaitu bantuan  dari pemerintah dalam bentuk angggaran dana bos, sehingga 

tindakan yang telah  dilakukan membantu mempercepat pemenuhan kebutuhan 
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sekolah  berupa sarana dan prasana, dengan melakukan komunikasi dengan 

pemerintahan daerah dan provinsi  pemerintah  memberikan bantuan dana untuk 

mewujudkan pendidikan yang berkualitas selain memberikan bantuan dana, 

pemerintah juga  memberikan bantuan fisik seperti mendapatkan pengadaan lab 

bilogi dan fisika  pada tahun 2019 dan tahun 2020 mendapatkan pengadaan toilet 

sekolah.  Selain itu lembaga juga memberikan bantuan  dalam hal prasana 

sekolah, seperti bantuan yang berasal dari lingkungan hidup  dapat dilihat dari 

pembangunan green house, selain lingkungan hidup, bantuan lainnya berasal dari 

dinas pertanian bentuk bantuan yang didapatkan yaitu dengan membantu dalam 

pembenahan hutan sekolah dengan meminjamkan alat berat untuk meratakan 

gundukan tanah, serta bantuan lainnya dalam hal sarana prasana yaitu bank 

sampah dengan jumlah dana 11 juta untuk pengadaan bank sampah sekolah. Serta 

bantuan-bantuan non fisik lainnya seprti sosialisasi untuk memberikan arahan 

kepada siswa serta menambah pengetahuan siswa di SMA Negeri 4 Palopo. 

Sarana dan prasana di SMA Negeri 4 Palopo mengalami peningkatan sarana dan 

prasana, dengan adanya  alokasi anggaran untuk sarana dan prasana dalam 

konsistensinya dalam mewujudkan pemenuhan kebutuhan saran dan prasana yang 

dibutuhkan dalam pendidikan adanya peningkatan sarana dan prsana di SMA 

Negeri 4 Palopo peningkatan ini diperolehh dengan adanya bantuan dana yang di 

diperoleh dari pemrintahan atau instannsi lainnya. 

Ancaman 

Berdasrkan hasil wawancara peneliti dengan narasumber ditemukan bahwa, 

diperoleh data terdapat hambatan yang dialami sekolah yaitu keterlambatan 
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pencairan dana bantuan dari pemerintah yaitu dana bos, selain keteralamabatan 

dana terdapat juga masalah yang lain yaitu keterbatasan anggaran yang berakibat 

jumlah pengadaan sarana pendidikan sekolah,  hal ini terjadi  karena anggaran 

dana mengikuti dengan jumlah siswa di SMA Negeri 4 Palopo namun bentuk 

keterlambatan tersebut tidak mempengaruhi berjalannya proses manajemen sarana  

dan prasana sekolah. Selain itu, tidak adanya keterlibatan masyarakat dalam 

pengadaan sarana dan prasana skolah, hal ini menjadikan pemasukan anggaran 

didapatkan dari pemerintah pusat dan hubungan kerja sama dengan instansi 

lainnya. 

Data factor internal dan eksternal yang berkontribusi dalam manajemen 

sarana dan  prasana di SMA Negeri 4 Palopo dapat dilihat pada table wawancara 

4.6 berikut: 

PENGKODEAN PERTANYAAN/WAWANCARA INFORMAN 

Faktor Internal  

Kekuatan 

1. Peneliti : Apakah kebijakan kepala 

sekolah efektif    untuk maanajemen 

sarana dan prasarana? Dan hal apa yang 

mempengaruhi efektifitasnya kebijakan 

kepala sekolah dalam manajemen 

sarana dan prasarana  

Narasumber: Dalam kebijakan sarana 

dan prasarana yang saya lakukan kita 

berupaya untuk menjadikannya sangat 

efektif karena dapat kita lihat bahwa 

sarana dan prasana merupakan salah 

kebutuhan sekolah untuk kelancarana 

program-program sekolah. Seperti 

dalam mendayagunakan sarana ruang 

akademik dan ruang kelas dalam proses 

belajar mengajar.   

2. Peneliti: apa yang menjadi penunjang 

keberhasilan  kebijakan kepala sekolah 

Drs.H.Esman., 

M.Pd 

(Kepala 

Sekolah) 
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dalam manajemen sarana dan prasarana 

sekolah? 

Narasumber: Jadi  semenjak saya 

ditempatkan di SMA Negeri 4 Palopo 

semenjak tahun 2018 sampai dengan 

sekarang, saya selalu mendapatkan 

bantuan dana anggaran lokasi khusus 

yaitu tahun 2018 sampai dengan 2021 

kemarin saya masih dapat bantuan 

aspirasi anggota dewan. Disamping kita 

selalu mendapatkan bantuan, 

pemerintah juga memberikan alokasi 

dana BOS, yang kemudian kami 

pergunakan dalam pengadaan sarana 

dan prasana yang kiranya perlu kita 

adakan, seperti dalam hal menunjanng 

proses pendidan dilakukan pengadaan 

buku, dan untuk keindahan sekolah kita 

buat kolam air mancur hal tersebut kita 

upayakan keefktifannya untuk  

menyukseskan program sekolah. Dapat 

dikatakan penunjang terlaksananya 

kebijakan kepala sekolah yaitu anggaran 

yang berasal dari pemerintah maupun 

bantuan kerja sama antar lembaga.  

3. Peneliti: bagaimana respon guru/staf 

terhadap kebijakan kepala sekolah? 

Naarasumber: Melihat bahwa sarpras 

merupakan suatu hal yang kita perlukan 

dalam menunjang proses pembelajaran 

atau pendidikan sehingga upaya kita di 

dalam mengemambangkan sarana dan 

prasarana terpenuhi mendapatkan 

dukungan dari  teman-teman guru 

maupun staff tidak terkecuali siswa, 

karena dengan terpenuhnya sarana 

prasarana yang memadai guru-guru 

dapat bekerja dengan baik dan siswa 

dapat menggunakan dengan leluasa. 

 1. Peneliti :Apakah kebijakan kepala 

sekolah efektif    untuk maanajemen 

sarana dan prasarana? Dan hal apa yang 

mempengaruhi efektifitasnya kebijakan 

Fadli, SS 

(Bagian 
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kepala sekolah dalam manajemen 

sarana dan prasarana  

Narasumber:Mengenai kebijakan 

kepala sekolah secara umum dapat 

dikatakan efektif untuk pengelolaannya 

dan yang mempengaruhi efektifitasnya 

kebijakan kepala sekolah yaitu 

komitmen kepala sekolah serta adanya 

anggaran dana, tetapi karena sekolah 

kita ini termasuk sekolah kecil jadi 

dibandingkan sekolah-sekolah lainnya 

khususnya untuk anggaran dana BOS 

juga kecil, jadi menurut saya hal 

tersebut merupakan salah satu yang 

sangat mempenngaruhi terutamanya 

dalam bidang pengadaan dan 

ppemeliharaan 

2. Peneliti: apa yang menjadi penunjang 

keberhasilan  kebijakan kepala sekolah 

dalam manajemen sarana dan prasarana 

sekolah? 

Narasumber: Penunjang inti yang 

maenjadi keberhasilan terlaksananya 

kebijakan kepala sekolah seperti yang 

telah saya  katakana yaitu anggaran dan 

juga termasuk keterlibatan semua pihak, 

bukan hanya kepala sekolah tetapi 

semua yang sepintas akademika saya 

kira yang ada di sekolah ini turut 

berpenngaruh besar dalam kelancaran 

kebijakan kepala sekolah 

3. Peneliti: bagaimana respon guru/staf 

terhadap kebijakan kepala sekolah? 

Narasumber: Respon saya terhdap 

kebijakan kepala sekolah yang telah 

dilakukan sangat positif karena hal 

tersebut merupakan upaya kepala 

sekolah dalam mengupayakan 

ketersedian fasilitas pendidikan 

khususnya dalam bidang sarana dan 

prassarana yang seharusnya kita 

dukung, jadi untuk menyuseskan hal 

Sarpras) 
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tersebut dibutuhkannya kebersamaan 

dalam pelaksanaan atau manjemen 

sarana dan prasarana dalam sekolah 

sehingga dapat berjalan dengan baik 

 1. Peneliti :Apakah kebijakan kepala 

sekolah efektif    untuk maanajemen 

sarana dan prasarana? Dan hal apa yang 

mempengaruhi efektifitasnya kebijakan 

kepala sekolah dalam manajemen 

sarana dan prasarana  

Narasumber: Menurut saya kebijakan 

kepala sekolah sudah efektif, dimana 

dalam kebijakan kepala sekolah dalam 

manjemen sarana dan prasana 

diperuntukkan untuk pembelajaran 

siswa kedepan sehingga dapat 

terwujudnya proses belajar mengajar 

yang efektif pula 

2. Peneliti: bagaimana respon guru/staf 

terhadap kebijakan kepala sekolah? 

Narasumber: respon saya terhadap 

kebijakanan kepala sekolah sangat 

bagus karena dengan kebijakan-

kebijakan yang dibuat diharpkan 

mampu untuk memenuhi kebutuhan 

pendidikan. 

Nurhartaty,SS 

(Pengelola 

Perpustakaan) 

 1. Peneliti :Apakah kebijakan kepala 

sekolah efektif    untuk maanajemen 

sarana dan prasarana? Dan hal apa yang 

mempengaruhi efektifitasnya kebijakan 

kepala sekolah dalam manajemen 

sarana dan prasarana  

Narasumber: Menururt saya kebijakan 

kepala sekolah dalam manajemen 

sarana dan prasana sudah efektif, 

dapatdilihat dengan pembagian tugas 

untuk pengelola Lab sehingga kegiatan 

kondisi ruangan  dapat kita jaga dan kita 

rawat sesuai dengan tanggung jawab 

yang diberikan 

2. Peneliti: bagaimana respon guru/staf 

terhadap kebijakan kepala sekolah? 

Narasumber: Respon saya kepada 

M.J Pakadang 

(Pengelola 

Laboraturium 

Fisika) 
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kebijakan yang dilakukan kepala 

sekolah khususnya dalam manjemen 

sarana dan prassana sekolah  sangat 

bagus karena dengan melakukan 

pengadaan diharpkan mampuu untuk 

untuk memnuhi kebutuhan belajar siswa 

khusunya diruang laboraturium fisika 

 

 1. Peneliti :Apakah kebijakan kepala 

sekolah efektif    untuk maanajemen 

sarana dan prasarana? Dan hal apa yang 

mempengaruhi efektifitasnya kebijakan 

kepala sekolah dalam manajemen 

sarana dan prasarana  

Narasumber:Menurut saya kebijkan 

kepala sekolah sudah sangat efektif 

dapat dilihat kepala sekolah setiap 

tahunnya telah menganggarkan 

pengadaan sarana dan prasana  ataupun 

pemeliharan sarana dan prasana di 

sekolah, dimana hal tersebut membuat 

para guru ataupun siswa tidak kesulitan 

lagi dalam hal sarana dan prasana 

2. Peneliti:  bagaimana respon guru/staf 

terhadap kebijakan kepala sekolah? 

Narasumber: Respon yang saya 

berikan sangat baik, dalam artian 

apresiasi saya terhadap kepala sekolah 

ini sangat mendukung karena kepala 

sekolah  proaktif  dalam hal sarana dan 

prasarana.  

 

Yayak 

Sundariani, 

S.Kom.,M.Pd 

(Pengelola 

Laboraturium 

Komputer) 

 1. Peneliti :Apakah kebijakan kepala 

sekolah efektif    untuk maanajemen 

sarana dan prasarana? Dan hal apa yang 

mempengaruhi efektifitasnya kebijakan 

kepala sekolah dalam manajemen 

sarana dan prasarana  

Narasumber: Menurut saya   jika kita 

ingin menilai,  yang dimana dalam 

penilaian itu terdapat nilai dan indicator 

di dalamnya, sehingga untuk menilai 

Yusuf Sehe, 

S.Pd.,M.Pd 

(Pengelola 

Laboraturium 

Kimia 
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efektif kebijakan kepala sekolah dalam 

hal manjemen sarana dan prasana  

secara umum kebijakan kepala sekolah 

sudah efektif.  

2. Peneliti: bagaimana respon guru/staf 

terhadap kebijakan kepala sekolah? 

Narasunber: Respon saya terhadap 

kebijakan yang dilakukan kepala 

sekolah sudah baik, dimana dapat kita 

lihat bahwa kepala sekolah sangat pro 

aktif terhadap kegiatan yang terjadi 

dalam lingkungan sekolah, sehingga 

membuat sikap menjadi lebih siap di 

situasi yang terjadi. 

 1. Peneliti :Apakah kebijakan kepala 

sekolah efektif    untuk maanajemen 

sarana dan prasarana? Dan hal apa yang 

mempengaruhi efektifitasnya kebijakan 

kepala sekolah dalam manajemen sarana 

dan prasarana  

Narasumber: Semua kepala sekolah 

mendukung akan jalannya proses 

pendidikan, termasuk ke dalam hal 

sarana dan prasarana laboraturium , 

jadihal tersebut merupakan salah satu 

bentuk dukungan kepala sekolah dengan 

memasukkan bahan dan alat yang 

diperlukan 

3) Peneliti: bagaimana respon guru/staf 

terhadap kebijakan kepala sekolah? 

Narasumber: Respon saya sangat 

bagus, karena kita sudah di akomodir 

oleh kepala sekolah apa yang kita 

butuhkan kita ajukan kepada kepala 

sekolah dan respon yang diberikan 

sangat bagus.  

 

Drs.Maspa 

(Pengelola 

Laboraturium 

Biologi) 

Factor internal  

Kelemahan 

1. Peneliti:Apakah terdapat kendala yang 

bapak hadapi dalam kebijakan 

manajemen sarana dan prasana dengan 

melihat kondisi ruang akademik sekolah 

Narasumber: 

2. Peneliti: bagaimana akses kelokasi 

Drs.H.Esman., 

M.Pd 

(Kepala 

Sekolah) 
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sekolah SMA Negeri 4 Paalopo apakah 

terdapat kendala untuk mengakses 

lokasi sekolah? 

Narasumber: Mengenai akses untuk ke 

lokasi SMA Negeri 4 Palopo siswa 

harus berjalan kaki dari luar lorong 

sampai ke lokasi sekolah, hal ini karena 

akses jalan yang belum dilalui angkutan 

umum/transportasi, tetapi untuk akses 

jalan sudah bagus sehingga tidak 

menyulikan siswa untuk dating ke 

sekolah.  

 

 1. Peneliti: bagaimana akses kelokasi 

sekolah SMA Negeri 4 Paalopo apakah 

terdapat kendala untuk mengakses 

lokasi sekolah? 

Narasumber:Jadi untuk akses kelokasi 

SMA Negeri 4 Palopo jika 

dibandingkan dengan sekolah lainnya 

hal tersebut menjadi kendala bagi  para 

siswa, karena kondisi lokasi yang 

mengaharuskan siswa berjalan kaki 

karena belum dilewati jaluur 

transportasi umum  jadi  aksesnya itu 

kurang lancar, 

2. peneliti: apkah terdapat kendala yang 

kerap terjadi dalam pembuatan 

kebijakan kepala 

Narasmber: Salah satu kendala yang 

kerap dihadapi dalam kebijakan kepala 

sekolah yaitu masalah anggaran sekolah 

yang diterima yaitu dana BOS terbilang 

kecil sehingga untuk melakukan 

pengadaan juga sedikit serta perbedaan 

pendapat yang kerap tejadi dalam 

menentukan alokasi dana untuk 

peruntukannya namun hal tersebut dapat 

diatasi dengan kita tetap melksanakan 

sesuai dengan SOP, sehinggga 

keterlibatan semua pihak untuk 

menjalin kerja sama untuk dapat 

menyukseskan hal ini 

Fadli, SS 

(Bagian 

Sarpras) 
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Factor eksternal  

peluang 

1. Peneliti: bagaimana upaya pemerintah 

dalam mendukung adanya pengadaan 

sarana dan prasarana sekolah 

Narasumber: Upaya pemerintah dalam 

melakukan pengadaan sarana dan 

prasarana dapat dilihat melalui aadanya 

anggran dana bos, yang dimana 

anggaran tersebut kita implikasikan 

sesuai dengan kebutuhan atau 

peruntukannya. Maka dari itu dengan 

membangun hubungan komunikasi 

yang baik dengan pemerintah daerah 

ataupun provinsi, sekolah SMA Negeri 

4 Palopo pada tahun 2018 mendapatkan 

bantuan rehabilitasi ruangan dan pada 

tahun 2019 mendapatkan pengadaan 

ruang laboraturium fisika dan biologi, 

tahun 2021 sekolah mendapatkan toliite 

mewah dan juga kita mendapatkan 

rehab 4 ruang kelas dan  1 ruang Lab 

komputer dan bantun paving block. 

Semua bantua tersebut kita dapatkan 

karena adanya komunikasi yang kita 

bangun dengan intansi pemerintah. 

Sekolah SMA Negeri 4 juga 

mendapatkan banuan dari berbagai 

lembaga yaitu diantaranya bantuan yang 

diberikan oleh Dinas Lingkungan Hidup 

kita dibantu pembangunan green house 

serta peminjaman alat berat untuk  

meratakan gundukan tanah, dari Dinas 

Pertanian kita dibantu peminjaman alat 

berat traktor untuk meratakan gundukan 

tanah, bentuk bantuan yang diberikan 

pegadaian berupa bantuan dana bank 

sampah dengan dana sejumlah 11 juta 

untuk melakukan bank sampah sekolah, 

dan bantuan lain seprti non fisik yaitu 

sosialisasi-sosialisi kepada  peserta 

didik.  

2. Peneliti: bagaimana peningkatan sarana 

Drs.H.Esman., 

M.Pd 

(Kepala Sekolah 
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dan prasana di SMA Negeri 4 Palopo 

Narasumber: Jadi untuk peningkatan 

sarana dan prasana di SMA Neegeri 4 

Palopo mengalami peningkatan-

peningkatan sarana dan prasana, dimana 

peningkatan sarana dan prasana sekolah 

kita upayakan pengadaannya setiap 

tahun dengan menggunakan anggaran 

dana  boos, serta antuan-bantuan yang 

sekolah dapatkan melalui para lembaga 

seperti pegadaian, Dinas Lingkungan 

Hidup,Dinas Pertanian dan sebagainya. 

 1. Peneliti: bagaimana upaya pemerintah 

dalam mendukung adanya pengadaan 

sarana dan prasarana sekolah 

Narasumber: menurut saya dalam 

upaya pemrintah dalam mendukung 

adanya pengadaan sarana dan prasana 

sekolah sudah ada yaitu dengan adanya 

dana BOS, yang di dalam dana BOS 

sudah diada diperuntukkann semua 

mengenai sarana dan prasana sekolah 

jadi tinggal kita saja bagimana 

mengimplikasikannya. 

2. Peneliti: bagaimana peningkatan sarana 

dan prasana di SMA Negeri 4 Palopo 

Narasumber: untuk peningkatan sarana 

dan prasana di SMA Negeri 4 Palopo 

sudah meningkat namun peningkatan 

hal tersebut tergantung juga dengan 

adanya anggaran yang tersedia, dan 

konsistensi dalam pemeliharaan 

kembali untuk merawat sarana dan 

prasana  yang sudah ada 

Fadli, SS 

(Bagian 

Sarpras) 

Factor eksternal  

Ancaman 

1. Peneliti: hal apa saja yang menjadi 

hambatan pemerintah untuk 

menyukseskan pengadaan sarana dan 

prasana 

Narasumber: Jadi bericara hambatan  

yang dilalui, kami mendaptkan 

hambatan dalam bentuk keterlambatan 

pencairan dana, terutama khusus dalam 

hambatan sekolah dalam pengadaan 

sarana dan prasarana yang dimana dana 

Drs.H.Esman., 

M.Pd 

(Kepala Sekolah 
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BOS di SMA Negeri 4 Palopo kita ini 

terbatas, sehingga untuk menanggulangi 

keterlambatan tersebbut kitta 

memanggulanginya dengan peminjaman 

agar program yang kita buat tidak 

mengalami keterlambatan dalamm 

pengerjaan, selain hal tersebut  dana bos 

juga pengdistribusiannya kita bagi 

untuk keperluan sekolah, sehingga tidak 

semua kebutuhan sarana dan prasana 

kita harus adakan setiap tahun, jadi 

untuk menyelesaikan masalah tersebut 

dalam melakukan pengadaan kita 

menetapkan skala prioritas.  

2. Peneliti :  apa saja bentuk keterlibatan 

masyarakat dalam manajemen sarana 

dan prasana sekolah? 

Narasumber: Jadi dengan tidak 

diberlakukannya uang komite sekolah 

hal tersebut mengakibatkan tidak 

adanya bantuan masyarakat dalam 

bentuk pendanaan, namun hal tersebut 

bukan merupakan persoalan yang dapat 

menghambat  berjalnannya program 

sekolah, selain itu  anggaran dana juga  

berasal dari pemerinthan dan bantuan-

bantuan dari lembaga.  

 

 1. Peneliti: hal apa saja yang menjadi 

hambatan pemerintah untuk 

menyukseskan pengadaan sarana dan 

prasana 

Narasumber: Untuk kendala yang 

dihadapi yaitu dari segi pemerintahan 

yaitu keterlambatan pencairan dana, 

sehingga untuk melakukan pemeliharan 

atau pengadaan kita tergantung dari 

anggaran sehingga bisa kita jalankan.  

2. Peneliti :  apa saja bentuk keterlibatan 

masyarakat dalam manajemen sarana 

dan prasana sekolah? 

Narasumber: untuk keterlibatan 

masyarakat saya rasa sudah tidak ada 

Fadli, SS 

(Bagian 

Sarpras) 
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karena kita skarang tidak adanya lagi 

diberlakukan uang komite yang 

mungkin akan bisa dimanfaatkan 

alokasi dananya ke sarana dan prasana, 

tetapi untuk sekarang sudah jelas 

peruntukan untuk pengelolaan sarana 

dan prasna dari dana BOS 

Sumber: Hasil wawancara factor internal dan eksternal kebijakan kepala sekolah 

dalam manajemen sarana dan  prasana di SMA Negeri 4 Palopo  

4. Implementasi Kebijakan Kepala Sekolah Dalam Manajemen Sarana dan  

Prasarana Di SMA Negeri 4 Palopo 

Berdasrkan hasil wawancara peneliti dengan narasumber ditemukan bahwa, 

implikasi kebijakan kepala sekolah dalam manajemen sarana dan prasana di 

SMA Negeri 4 Palopo kepala sekolah sudah berperan dalam meningkatkan 

manajemen sarana dan prasana pendidikan dimana dalam hal tersebut dibuktikan 

dengan kepala sekolah telah melakukan analisis perencanaan  dengan 

menuntukan skala prioritas, dengan menentukan skala prioritas anggaran dapat 

tepat guna dan tepat sasaran dalam penggunaanya. Selain itu di dalam proses 

pengadaaan setelah melalui tahap analisis perencanaan pertimbangan-

pertimbangan yang dibuat untuk melihat  apakah sarana memerlukan pengadaan 

dengan menyesuaikan anggaran dana BOS sekolah. Kepala sekolah dalam 

melakukan penyusunan program melibatkan pihak-pihak terkait, seperti kepala 

sekolah, bagian sarpras, guru-guru juga termasuk di dalam proses perencanaan 

pengadaan, yang kemudian dalam pelaksanaan manajemen sarana prasana 

dibentuk tim untuk membantu kepala sekolah dalam kegiatan administrasi, 

terdapat tim aset untuk bertugas mencatat atau mengarsipkan aet-aset sekolah hal 
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ini untuk  memenuhi laporan aset yang kemudian di laporkan kepada provinsi, 

dan terdapat pula tim  belanjaa untuk mengadakan  buku, pengadaan printer, 

komputer, laptop dan lain-lain. Kepala sekolah dalam mengatur sarana dan 

prasarana adalah dengan melakukan inventarisasi,  menyimpan dan memelihara 

sarana dan prasarana. Bentuk inventarisasi  yaitu dengan melakukan pencatatan 

asset yang dilakukan setiap pengadaan  barang dilakukan , dan dilaporakan setiap 

6-10 bulan pelaporan ke kantor Dinas Pendidikan. Pada proses penyimpanan 

dilakukan untuk menjaga kualitas dan kuantitas barang di tempatkan di gudang 

atau lemari agar sarana  dan prasana tidak tercecer. Selain itu kegiatan sarana dan 

prasana juga dilakukan melalui pengawasan tim yang sudah dibentuk untuk 

melihat apakah perlu adanya sarana dan prasarana yang membutuhkan perbaikan, 

yang kemudian dilaporkan ke bendahara untuk ditindak lanjuti, namun secara 

umum pemeliharaan sarana dan prasarana dilakukan oleh seluruh warga sekolah. 

Dalam tahap penggunaan kepala sekolah mengajak para pendidik dan 

kependidikan tidak terkecuali siswa untuk menggunakan sarana dan prasarana 

secara  efektif dan efisien dengan menjaga sarana dan prasana yang dipakai 

dengan penuh tanggung jawab masing-masing pemakai. Selain itu dalam 

manjemen sarana dan prasarana yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam tahap 

penghapusan dilakukan dengan mengajukan usulan penghapusan ke Dinas terkait 

dengan mengikuti format penghapusan barang yang dalam pelaksanaan 

penghapusan dilaksanakan di dapodik menentukan layak atau tidak layak pakai 

sarana dan prasana, sehingga barang tidak tercatat lagi dalam buku inventarisasi 

barang sehingga memudahkan dalam pelaporan inventaris, pelaksanaan 
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penghapusan untuk menghapus barang-brang yang sudah tidak terpakai atau tidak 

bisa lagi di manfaatkan atau sudah mengalami kerusakan.  

Data implementasi kebijakan kepala sekolah dalam manajemen sarana dan  

prasana di SMA Negeri 4 Palopo dapat dilihat pada Table wawancara 4.7 berikut: 

PENGKODEAN

N 

PERTANYAAN/WAWANCARA INFORMAN

/NARASUM

BER 

Implikasi 

kebijaakan kepala 

sekolah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Peneliti:  bagaimana analisis perencanaan sarana dan 

prasana di SMA Negeri 4 Palopo 

Narasumber: dalam melakukan analisis perencanaan 

program perlu adanya kominikasi untuk menentukan 

skala prioritas sehingga dalam melakukan 

perencanaan kita mempunyai analisis kebutuhan agar 

aggaran dapat tepat guna dan tepat sasaran. 

2. Peneliti: apakah proses pengadaan diketahui oleh 

guru/staf. Dan siapa saja yang terlibat di dalam 

proses pengadaan? 

Narasumber: dalam penyusunan program kita 

melibatkan staf dan guru tetapi dalam 

pelaksanaannya kita membentuk tim, ada tim yang 

bertugas mencatat pengadaan seperti pengadaan 

buku, pengadaan printer, komputer, laptop, sehingga 

kita punya arsip, dan kegiatan pengadaan barang 

menjadi trasnparan. Kemudian tim belanja , untuk 

membeli barang-barang yang telah di tetapkan 

setalah melakukan analisis perencanaan. 

5. Peneiti: faktor apa yang menjadi pertimbangan 

dalam pengadaan? 

Narasumber: pertimbangan yang kita lakukan 

dengan melihat sarana yang kita butuhkan, yaitu 

dengan kita melakukan analisis, seperti dalam 

pengadaan printer, kita lihat yang kita butuhkan 

berapa lalu kita sesuaikan dengan anggaran yang 

ada.  

6. Peneliti: siapa saja yang terlibat dalam pemeliharaan 

sarana dan prasana 

Drs.H.Esman

., M.Pd 

(Kepala 

Sekolah) 
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Narasumber: pemeliharaan sarpras dilakukan oleh 

tim yang telah dibentuk, dengan melihat sarpras 

apakah perlu dilakukan servis, diperbaiki dan 

sebagainya dan dilaporkan ke bendahara untuk kita 

bawa ke tempat untuk memperbaiki sarana dan 

prasana tersebut 

7. Peneliti: kapan dilaksanakannya inventarisasi saran 

dan prasana? 

Narasumber:  dalam melakukan inventarisasi, 

setiap pengadaan barang kita inventarisasikan untuk 

membuat pencatatan asset, misal pengadaan buku, 

alat-alat  elektronik sehingga barang yang masuk 

dapat tertata dengan baik.  

8. Peneliti:  siapa yang bertanggung jawab dalam 

penggunaan sarana dan prasana sekolah 

Narasumber: yang bertanggung dalam penggunaan 

sarana dan prasana yaitu pemakai sarana dan prasana 

tesebut, missal kurikulum yang melakukan 

peminjaman laptop, kita catat sebagai peminjam dan 

harus bertanggun jawab atas sarana yang dipakai 

9. Peneliti: bagaimana pelaksanaan penghapusan 

sarana dan prasana di SMA Negeri 4 Palopo? 

Narasumber: dalam melalakukan penghapusan kita 

ajukan sesuai dengan format untuk menghapus 

barang-barang yang sudah sekian tahun dan sudah 

tidak digunakan lagi untuk kita hapus, penghapusan 

barang dilakukan untuk melaporkan sarana yang 

tidak di dapat dimanfaatkan lagi, yang mana barang-

barang tersebut merupakan barang pemerintah 

sehingga  jika mengalami kerusakan tidak bisa kita 

buang begitu saja sebab, adanya pemeriksaaan  asset 

yang dilakukan dinas pendidikan untuk mengecek 

sarana dan prasana yang terdapat di sekolah.  

1. Peneliti: bagaimana analisis perencanaan sarana dan 

prasna di SMA Negeri 4 Palopo 

Narasumber: analisis perencanaan dilakukan 

berdasrkan skala prioritas yang dibutuhkan 

2. Peneliti: apakah proses pengadaan diketahui oleh 

guru/staf. Dalam proses pengadaan sarana dan 

         Fadli, 

SS 

(Bagian 

Sarpras) 
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prasana siapa saja yang terlibat didalamnya 

Narasumber: proses pengadaan diketahui oleh 

semua pihak terutama kepala sekolah, bagaian 

sarpras dan juga guru-guru dan staf masuk dalam 

proses pengadaan barang sarana dan prasana 

sekolah, dimana hal tersebut harus diketahui olehh 

pihak-pihak yang bersangkutan 

3. Peneliti: faktor apa saja yang menjadi 

pertimbanagan dalam pengadaan? 

Narasumber: kegiatan pengadaan dilakukan 

pertimbangan berrdasrkan dari analisis perencanaan 

yang telah dilakukan apakah sarana atau prasarana 

sudah tidak layak pakai atau mengalami kekurangan 

yang kemudian diusulkan untuk diadakan 

4. Peneliti: siapa saja yang terlibat dalam pemeliharaan 

sarana dan prasarana sekolah? 

Narasumber:  dalam melakukan pemeliharaan 

sarana dan prasarana khusunya dilakukan oleh 

bagian sarana dan prasarana, tetapi secara umum 

yang dilakukan oleh seluruh warga warga sekolah. 

5. Peneliti: kapan dilaksanakannya inventaris sarana 

dan prasana  

Narasumber:  pelaksanaan inventaris dilakukan 

dalam per 6 bulan  dan 10 bulan kegiatan pelaporan. 

7. Peneliti: siapa yang bertanggung jawab dalam 

penggunaan sarana dan prasana sekolah 

Narasumber: dalam pelaksanaanya dilakukan dan 

yang memunculkan adalah dapodik dan menentukan 

layak atau tidaknya sarana dan prasana dan 

dihapuskan di dapodik dan dilaporkan pimpinan. 

Pengahpusan juga dilakukan oleh tim yang terjunn 

langsung ke lokasi untuk mengecek keadaan sarana 

dan prasarana. 

Sumber:  Hasil wawancara implementasi kebijakan kepala sekolah dalam 

manajemen sarana dan  prasana di SMA Negeri 4 Palopo  

 

 



85 
 

 
 

B. Analisis  

1. Kondisi Sarana dan Prasana Di SMA Negeri 4 Palopo 

Sarana dan prasana pendidikan merupakan alat bergerak atau tidak sbergerak 

yang digunakan secara langsung atau tidak langsung yang menunjang proses 

peningkatan kualitas pembelajaran. Sarana dan prasana pendidikan di suatu 

sekolah harus dalam kondisi yang baik dan memadai sehingga dapat membantu 

berjalannya proses pembelajaran yang ada di sekolah tersebut.  

Dari hasil penelitian yang diperoleh di SMA Negeri 4 Palopo kondisi sarana 

dan prasana tellah memnuhi dalam kebutuhan belajar siswa. Berdasarkan teori 

yang dikemukakan oleh Badrus Suriadi dan Sulis Rahmawati menyatakan bahwa, 

Sarana dan prasana pendidikan merupakan dua jenis yang biasa disebut sebagai 

dengan fasilitas pendidikan di sebuah lembaga pendidikan. sarana adalah semua 

perangkat peralatan, bahan dan perabot yang secara lanngsung digunakan dalam 

proses pendidikan, contohnya meja, kursi, papan tulis dan berbagai macam alat 

peraga, serta meja dan kursi guru. Sedangkan prasana pendidikan adalah semua 

perangkat  kelengkapan dasar yang secara tidak langsung menunjang pelaksanaan 

proses pendidikan contohnya halaman sekolah, pagar, dan gedung sekolah.
1
 

Merujuk pada teori tersebut, dapat disimpulkan bahwa kondisi sarana dan 

prasana di  SMA Negeri 4 Palopo, berdasarkan hasil wawancara yang telah 

dilakukan pada tabel 4.4 kondisi sarana dan prasarana ruang akademik dan ruang 

penunjang telah digunakan dengan optimal dalam menunjang proses 

                                                           
1
 Badrus Suriadi dan Sulis Rahmawati, Otomatisasi Tata Kelola Sarana dan Prasana, 

(Jakarta:Kompas Gramedia, 2018) h.47 
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pembelajaran. SMA Negeri 4 Palopo memiliki ruang akademik yang digunakan 

dalam proses pembelajaran yang terdiri atas 12 rombel, kondisi ruang kelas pada 

SMA Negeri 4 Palopo terdiri atas 2 jenis bangunan yaitu bangunan lama 

pembangunan SPG (sekolah pendidikan guru) dengan ukuran 8X8 M
2
 dan 

bangunan baru yang sesuai dengan standar ketentuan ruang kelas berukuran  9X8 

M
2
. Perabot dalam kondisi baik yang terdiri atas kursi siswa, meja siswa, papan 

tulis, kursi dan meja guru dengan kondisi baik dan dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran. SMA Negeri 4 Palopo memiliki ruang penujang yaitu ruang 

perpustakaan, ruang laboraturium IPA, laboraturium komputer dan ruang kantor. 

Kondisi ruang perpustakaan dalam kondisi yang cukup baik dalam menjalankan 

fungsinya sebagai tempat kegiatan siswa dan guru memperoleh informasi dari 

berbagai jenis bahan pustaka dengan membaca dan mengamati. Namun kurang 

dalam hal pencahayaan ruang untuk membaca, dikarenakan hanya bersumber 

pada tabir mata surya saja. Ruang perpustakaan dilengkapi dengan sarana beriukut 

yaitu, buku teks pelajaran, Al-Quran, novel, kamus bahasa inggris, bahasa 

Indonesia dan bahasa Jerman, serta perabot diantaranya, rak buku, meja dan kursi 

baca, kursi dan meja kerja serta tempat sampah. Pada ruang laboraturium IPA 

telah dipergunakan sesuai dengan fungsinya sebagai alat bantu untuk mendukung 

kegiatan dalam bentuk percobaan, penyelidikan, ekperimen, pengukuran ataupun 

pelatihan. Yang terdiri atas tiga ruang lab yaitu laboraturium fisika, laboraturium 

kimia dan laboraturium biologi dan memiliki kondisi sarana dan prasana yang 

baik dalam dipergunkaan dalam proses pembelajaran. Ruang kantor di SMA 

Negeri 4 Palopo memiliki kondisi saran dan prasana yang cukup baik dalam 
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proses administrasi sekolah, terdiri atsa ruang TU, ruang kurikulum, ruang arasip 

dan kearsipan, ruang rapat, ruang tunggu, dan ruang kepala sekolah. Serta fasilitas 

penujang terdiri atas komputer, televisi, meja, kursi, lemari, AC, kipas angin dan 

dispenser dengan ventilasi pencahayaan yang sangat memadai.   

Kondisi sarana dan prasarana yang ada di SMA Negeri 4 Palopo sudah cukup 

baik dalam menunjang proses pembelajaran meskipun masih terdapat kekurangan 

dalam sarana dan prasana. Sehingga untuk mengektifkan pemberdayagunaan 

sarana dan prasana agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan optimal 

dibutuhkannya perhatian oleh warga sekolah dalam menjaga dan memlihara 

kondisi sarana dan prasarana pendidikan dengan sebaik mungkin.  

2. Factor Internal Dan Eksternal Yang Berkontribusi Dalam Manajemen 

Sarana Dan Prasarana Pendidikan Di SMA Negri 4 Palopo 

Tujuan analisis lingkungan adalah untuk dapat mengerti dan memahami 

lingkungan organisasi sehingga manajemen akan dapat melakukan reaksi secara 

tepat terhadap setiap perubahan, selain itu agar manajemen mempunyai 

kemampuan merespon berbagai isu kritis mengenai lingkungan yang mempunyai 

pengaruh yang cukup kuat terhadap lembaga atau institusi.  

Dari hasil penelitian yang diperoleh di SMA Negeri 4 Palopo terdapat faktor 

internal dan ekternal yang mempengaruhi kebijakan kepala sekolah dalam 

manajemen sarana dan prasana pendidikan di SMA Negeri 4 Palopo. Berdasarkan 

teori atribusi yang memberikan penjelasan mengenai bagaimana cara menentukan 

penyebab atau motif perilaku seseorang, dikemukakan oleh Robbins teori atribusi 

adalah perilaku seseorang yang disebabkan oleh faktor internal atau eksternal. 
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Faktor internal adalah pemicu yang berada dibawah kendali pribadi individu itu, 

sementara faktor eksternal dilihat sebagai hasil dari sebab-sebab dari luar. 

Merujuk pada teori tersebut faktor internal dan eksternal yang berkontribusi 

dalam manajemen sarana dan prasana pendidikan di SMA Negeri 4 Palopo 

berdasarkan hasil wawacara yang telah dilakukan pada tabel 4.5 Lingkungan 

SMA Negeri 4 Palopo terdiri dari lingkungan internal dan lingkungan eksternal. 

lingkungan Internal berada di dalam SMA Negeri 4 Palopo sedangkan 

Lingkungan eksternal berada berada di luar SMA Negeri 4 Palopo. Lingkungan   

Internal memiliki dua variabel yakni kekuatan (strength) dan kelemahan 

(weaknes). Dan lingkungan eksternal memiliki dua variabel yakni peluang 

(opportunity) dan ancaman (threats).
2
  

Factor internal terdiri kekuatan meliputi: 1) Kebijakan kepala sekolah telah 

efektif  dalam manajemen sarana dan  prasana ditandai dengan pendayagunaan 

semua perlengkapan pendidikan seperti pendayagunaan laboraturium IPA, serta 

ruang akademik dalam proses pendidikan. 2) Komitmen kepala sekolah dalam 

memenuhi tercapainya pemenuhan sarana dan prasarana dalam membangun 

hubungan yang baik terhadap intansi atau lembaga dalam bantuan alokasi dana 

mendapatkan respon positif dari staff dan guru di SMA Negeri 4 Palopo. 

Kelemahan meliputi: 1) Kondisi ruang akademik di SMA Negeri 4 Palopo 

merupakan gedung lama penginggalan SPG (Sekolah Pendidikan Guru) dimana 

ruang tersebut  belum memenuhi stanndar untuk ukuran ruang belajar siswa, 

dengan melihat kondisi tersebut kepala sekolah tidak bisa mengeluarkan kebijakan 

                                                           
2
 Retina Sri Sedjati, Manajemen Srtategis, (Yogyakarta:Deepuuplish, 2015) Cet.1. h.27 
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untuk merubah bangunan. 2) akses siswa ke lokasi sekolah di SMA Negeri 4 

Palopo yaitu belum dilaluinya angkutan umum,  sehingga siswa harus berjalan 

kaki untuk sampai ke sekolah hal tersebut diperuntukkan bagi siswa yang tidak 

mempunyai kendaraan pribadi. 

Factor eksternal yaitu, peluang meliputi: 1) Penunjang keberhasilan 

kebijakan kepala sekolah dalam manjemen sarana dan prasarana sekolah yaitu 

bantuan anggaran pemerintah dalam bentun dan BOS, 2) Bantuan yang diberikan 

oleh intansi setempat seperti Pengadilan, Dinas Lingkungan Hidup, Dinas 

Pertanian, serta aspirasi anggota dewan, dengan membangunn komunikasi yang 

baik. Adapun ancaman yang ditemukan yaitu: 1) keterlambatan pencairan dana 

bantuan dari pemerintah  selain keterlambatan dana terdapat juga masalah yang 

lain yaitu keterbatasan anggaran yang berakibat jumlah pengadaan sarana 

pendidikan sekolah. 2) tidak adanya keterlibatan masyarakat dalam pengadaan 

sarana dan prasana skolah, hal ini menjadikan pemasukan anggaran didapatkan 

dari pemerintah pusat dan hubungan kerja sama dengan instansi lainnya 

3. Implementasi Kebijakan Kepala Sekolah Dalam Manajemen Sarana 

Dan prasarana Pendidikan Di SMA Negeri 4 Palopo 

Kebijakan kepala sekolah dalam dalam melakukan serangkaian kegiatann 

manajemen sarana dan prasana sangat diperlukan untuk mengetahui keputusan 

yang dipilih guna mencapai maksud dan tujuan tertentu. Kepala sekolah dalam 

pengambil keputusan pada setiap kebijakan yang ada haruslah mempunyai 

kemampuan dan keahlian, sehingga mampu menghadapi resiko-resiko yang ada 

dan mampu bertanggung jawab atas keputusan yang diambil.  Kepala sekolah 
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adalah seseorang yang memiliki pengaruh terhadap lembaga pendidikan yang 

dipimpinnya dengan cara mempengaruhi, mengkoordinasikan dan menggerakkan 

para anggotanya untuk melakukan perubahan-perubahan yang lebih positif demi 

tercapainya keberhasilan pendidikan
3
.   

Untuk mejaga sarana dan prasana agar selalu siap pakai maka diperlukan 

manajemen sarana dan prasarana. Manajemen sarana dan prasana yang baik 

diharapkan dapat menciptakan sekolah yang bersih rapi dan indah, sehingga 

menicptakan kondisi yang menyenangkan bagi warga sekolah. Menurut 

Baharuddin dalam Undang Ruslan Wahyuddin, manajemen sarana dan prasarana 

adalah suatu kegiatan bagaimana mengatur dan mengelola sarana dan prasarana 

pendidikan secara efektif dan efisien dalam rangka pencapaian tujuan yang telah 

ditetapkan.  Tim Pakar Manajemen Universitas Negeri Malang mengemukakan, 

manajemen sarana dan prasarana pendidikan adalah proses kerja sama 

pendayagunaan semua sarana dan prasarana pendidikan secara efektif dan efisien. 

Adapun menurut Mulyasa berpendapat bahwa manajemen sarana dan prasana 

pendidikan bertugas mengatur dan menjaga sarana dan prasarana pendidikan agar 

dapat memberikan kontribusi secara optimal dan berarti pada jalannya proses 

pendidikan.
4
 

                                                           
3
 Engkoswara, Administrasi Pendidikan, (Bandung: Alfabeta,2011),H. 178 

4
 Undang Ruslan Wahyudin, “Manajemen Pendidikan Teori Dan Praktik Dalam 

Pnyelenggaran Sistem Pendidikan Nasional Hal. 142 

 



91 
 

 
 

Merujuk pada teori tersebut Pelaksanaan imlementasi kebijkan kepala 

sekolah dalam manajemen sarana dan prasana di SMA Negeri 4 Palopo 

berdasarkan hasil wawacara yang telah dilakukan pada tabel 4.6 yaitu dilakukan 

dengan perencanaan, pengadaan, pengaturan, penggunaan dan penghapusan.  

Berdasarkan hasil penelitan dalam proses perencanaan manajemen sarana 

dan prasana dilakukan dengan musyawarah (rapat) yaitu kepala sekolah, wakil 

kepala sekolah, wakil urusan sarana dan prasana (wakasarpras) dan guru-guru 

yang ada di sekolah SMA Negeri 4 Palopo. Langkah perencanaan dilakukan 

dengan menyusun daftar kebutuhan sarana dan prasana sehingga dapat tersedia, 

mencatat biaya yang dibutuhkan, penyusunan rencana pengadaan, yang 

berpedoman pada dana yang ada dan urgensi kebutuhan dan koordinasi dengan 

pihak terkait.  

Berdasarkan hasil penelitan dalam proses pengadaan sarana dan prasana 

yang dilakukan SMA Negeri 4 Palopo sudah terlaksana dengan baik sesuai 

dengan kesepakatan bersama dimana pengadaan dilakukan dengan analisis 

kebutuhan sarana dan prasana dengan cara pengajuan RAPBS  (Rencana 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Sekolah), hal ini dilakukan agar nantinya 

RAPBS  dapat disetujui dan diterima. Hanya saja ada faktor yang mengakibatkan 

pengadaan sarana dan prasana dalam menunjang proses pembelajaran tidak 

terwujud dikarenakan dana yang dimiliki SMA Negeri 4 Palopo masih kurang 

untuk mewujudkan sarana dan prasana yang diperlukan guru dan siswa. Karena 

dana yang ada hanya dari pemerintah (Daba Bos), oleh karena itu belum 

membantu sepenuhnya dalam pengadaan sarana dan prasana. 
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Berdasarkan hasil penelitan dalam proses pengaturan yang dilakukan di 

SMA Negeri 4 Palopo dilakukan dengan inventarisasi, penyimpanan, dan   

pemeliharaan. Dengan pencatatan barang inventaris agar keadministrasian sarana 

dan prasana dapat tersimpan dengan rapi, yang dilakukan dalam bentuk 

pencatatan aset yang kemudian dilaporkan setiap 6-10 bulan pelaporan ke kantor 

Dinas Pendidikan. Penyimpanan sarana dan prasana dimaksudkan untuk menjaga 

kualitas sarana dan prasana terjamin agar setiap sarana dan prasarana dapat 

terjamin kualitas dan kuantitasnya, dilakukan dengan pemanfaatan sarana dan 

prasarana sesuai dengan kebutuhan. serta pemeliharaan dilakukan yang dilakukan 

di SMA Negeri 4 Palopo dilakukan setiap hari, ruang-ruananan dan perlengkapan 

yang menunjang proses pembeljaaran dibersihkan dan dirapikan setiap harinya.  

Berdasarkan hasil penelitan dalam proses penggunaan sarana dan prasana 

dilakukan dengan pemanfaatan sarana dan prasana di SMA Negeri 4 Palopo untuk 

digunakan dalam proses pembelajaran dengan  mengingatkan kembali guru dan 

siswa agar sarana dan prasana dapat difungsikan dengan baik.  

Berdasarkan hasil penelitan dalam proses penghapusan sarana dan prasana 

di SMA Negeri 4 Palopo dilakukan apabila sarana dan prasana sudah tidak layak 

pakai atau sudah tidak berfungsi, maka diadaakan penghapusan. Tetapi jika sarana 

dan prasarana tersebut mengalami kerusakan yang masih dapat diperbaiki maka 

akan dilakukan rekondisi/rehabilitasi.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis mengenai 

Analisis Kebijakan Kepala Sekolah Dalam Manajemen Sarana Dan Prasarana 

Pendidikan Di SMA Negeri 4 Palopo, maka diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Kondisi sarana dan prasana di SMA Negeri 4 Palopo menunjakkan bahwa 

sarana dan prasana telah memenuhi dalam kebutuhan belajar siswa, yaitu 

ruang kelas digunakan dalam proses belajar mengajar dengan mengupayakan 

sarana dan prasana secara efktif dan efisien, laboraturium IPA pada SMA 

Negeri 4 Palopo memiliki 3 ruang laboraturium ipa, yaitu laboraturium fisika. 

kimia, dan biologi, laboraturium komputer, ruang Perpustakaan serta ruang 

kantor dalam kondisi baik dalam menunjang proses pendidikan.  

2. Terdapat faktor internal dan yang berkontribusi dalam manajemen sarana dan 

prasarana di SMAN 4 Palopo. Lingkungan   Internal memiliki dua variabel 

yakni kekuatan (strength) dan kelemahan (weaknes). Dan lingkungan 

eksternal memiliki dua variabel yakni peluang (opportunity) dan ancaman 

(threats). 

3. Gambaran implementasi Kebijakan Kepala Sekolah Dalam Manajemen 

Sarana Dan prasarana Pendidikan Di SMA Negeri 4 Palopo berada  pada 

kategori baik. Hal ini dikarenakan dengan adanya usaha yang dilakukan 
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dalam manajemen sarana dan prasana yaitu dengan melakukan perencanaan, 

pengadaan, pengaturan, penggunaan, dan penghapusan.  

B. Saran  

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang diperoleh dalam penelitia ini maka 

peneliti memberikan saran anatara lain. 

1. Bagi Kepala Hendaknya kepala sekolah mengevaluasi secara rutin dan 

intensif terhadap setiap pelaksanaan kegiatan-kegiatan yang telah 

dilakssanakan. Serta mampu meningkatkan kondisi sarana dan prasana di 

sekolah menjadi lebih baik lagi dengan melakukan pemeliharaan dan 

peningkatan ketersediaan sarana dan prasana agar sarana dan prasana yang 

kurang baik dapat di gunakan secara optimal dalam jalannya proses 

pendidikan. 

2. Bagi wakil kepala bidang sarana dan prasrana hendaknya merencanakan, 

mengembangkan, mengarahkan, mengkoordinasikan, mengawasi  serta 

mengendalikan kegiatan sekolah dalam melkasanakan program bidang sarana  

dan prasarana.  

3. Bagi guru SMA Negeri 4 Palopo yang berperan sebagai pengguna sarana dan 

prasarana hendaknya selalu menjaga dan merawat sarana dan prasarana yang 

ada serta selalu menumbuhkan sikap tanggung jawab yang tinggi, sehingga 

sarana dan prasarana dalam keadaan selalu siap pakai, dan dapat memberikan 

contoh yang baik terhadap  peserta didik.  

4. Bagi peserta didik-siswi di SMA Negeri 4 Palopo hendaknya menjaga sarana 

dan prasarana yang ada di sekolah dengan penuh tanggung jawab. 



 
 

95 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Agustino., Leo. Dasar-Dasar Kebijakan Puplik,  Bandung: Alfabeta, 2008. 

Alwi., Hasan. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka,2007. 

Barnawi dan M.Arifin.  Manajemen Sarana dan Prasarana Sekolah. cet. 1. 

Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012. 

 

Budi.  Pendidkan Dan Manajemen . Medan: CV.Pusdikra Mitra Jaya, 2021. 

Darmastuti., Hajeng dan Karwanto. “Manajemen Sarana dan Prasaraana dalam 

Upaya Peningkatan Kualitas pembelajaran Pada Jurusan Teknik Komputer 

dan Informatika di SMK Negeri 2 Surabaya”, Jurnal Inspirasi Manajemen 

Pendidikan 3. No. 3. Januari 2014.  

https://ejournal.unesa.ac.id/article/9045/16/article.pdf  

 

Ellong., Tubagus Djaber Abeng. “Manajemen Sarana Dan Prasarana Di Lembaga 

Pendidikan Islam”,  Jurnal Pendidikan Islam Iqra, Vol.11.No.1 

http://jornal.iain-manado.ac.id/index.php/JII/article/view/574 

 

Engkoswara. Administrasi Pendidikan. Bandung: Alfabeta,2011. 

Kementrian Agama RI. Al-Qur’anAl-Karim dan Terjemahan. Surabaya: Halim, 

2013.  

 

Kurniadin ., Didin dan Imam Machali. Manajemen Pendidikan Konsep dan 

Prinsip Pengelolaan Pendidikan. Cet.1. Jogjakarta: Ar-Ruzz Media,2012.  

 

Latif., Mukhtar dan Surawahyuni Latief.  Teori Manajemen Pendidikan. Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2018.  

 

Megasari., Rika. “Peningkatan Pengelolaan Sarana Dan Prasarana Pendidikan 

Untuk Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Di SMPN 5 Buktitinggi”, 

Jurnal Bahana Manajemen Pendidikan. Vol.2.No.1 

http://ejornal.unp.ac.id/index.php/bahana/article/view/3808 

 

 

https://ejournal.unesa.ac.id/article/9045/16/article.pdf
http://jornal.iain-manado.ac.id/index.php/JII/article/view/574
http://ejornal.unp.ac.id/index.php/bahana/article/view/3808


96 
 

 
 

Nasution.,Lukman dkk. “Kebijakan  Kepala  Sekolah Sebagai Supervisor Dalam  

Pengembangan Staf dan Kurikulum Di SMA Negeri 2 Medan”.  Jurnal 

Manajemen Pendidikan PPs Unimed-Ismapi  Su , Vol.11, No 2, 2018. 

http://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/em/article/view/13213  

 

Peraturan Pemerintah RI Indonesia No. 19 Tahun 2005. Tentang standar Nasional 

pendidikan. Bandung: FOKUSMEDIA, 2006.  

 

Pranomo., Joko. Otomatisasi Tata Kelola Sarana Dan prasarana. Ed.II. 

Yogyakarta: Andi Offset, 2017. 

 

Ramadhan, Abdullah dan Muhammad Ali Ramadhan,, Konsep Umum Kebijakan 

Puplik, Jurnal Puplik , Vol.11. No.01Januari 2017. 

http://digilip.uinsgd.ac.id/5116/ 

 

Sedjati, Retina Sri Manajemen Srtategis, Yogyakarta:Deepuuplish, 2015 

Sinta., Ike Malaya. “Manajemen  Sarana dan Prasarana”, Jurnal Isema, Vol.4, 

No.1, Juni 2019  

https://jornal.uinsgd.ac.id/index.php/isema/article/view/5645 

 

Sore., Uddin B. dan Sobirin. Kebijakan Puplik.  Cet.1. Makassar: CV Sah 

Media,20017. 

 

Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif. Cet. 9. Bandung: Alfabeta,CV: 2014. 

Suriadi, Badrus dan Sulis Rahmawati, Otomatisasi Tata Kelola Sarana dan 

Prasana, Jakarta:Kompas Gramedia, 2018 

 

Suharno, Dasar-Dasar Kebijkan Publik. Yogyakarta: UNY Press, 2010. 

Suhendar., Waway Qodratulloh. Implementasi Kebijakan Kepala Sekolah Dalam 

Meningkatkan Kinerja Guru Di SMK Daarut Tauhid Boarding Scool 

Bandung.Humanika, Kajian Ilmiah Umum Vol.21.NO. 1,2021. 

https://ejornal.umm.ac.id/index.php/jkpp/article/view/1728 
 

Sukarman, dkk. Analisis Kebijakan Pendidikan Cet.1. Bandung: Yayasan Kita 

Menulis, 2021. 

 

Suparman.  Kepemimpinan Kepala Sekolah & Guru.  Ed.1. Jakarta: Uwais 

Inspirasi Indonesia. 2019. 

 

Taufan., Johandri dan Fachri Mazhud, “Kebijakan-Kebijakan Kepala Sekolah 

Dalam Penyelenggaraan Pendidikan Inklusif di Sekolah  X  Kota Jambi”. 

Jurnal Penelitian Pendidikan. Vol.4. No. 2014. 

http://ejornal.upi.edu/index.php/JER/article/view/3213 

http://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/em/article/view/13213
http://digilip.uinsgd.ac.id/5116/
https://jornal.uinsgd.ac.id/index.php/isema/article/view/5645
https://ejornal.umm.ac.id/index.php/jkpp/article/view/1728
http://ejornal.upi.edu/index.php/JER/article/view/3213


97 
 

 
 

Tim Visimedia. Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional Cet.II. Jakarta:Visimedia,2008. 

 

Ummami., Wage dkk, “Kebijakan Kepala Sekolah Untuk Meningkatkan Gerakan 

Literasi Di Sekolah Dasar”, Jurnal Bacedu, Vol.5. No.3. 2021 

https://www.jbasic.org/index.php/basicedu/article/view/984 

Wahjosumidjo.  Kepemimpinan Kepala Sekolah. cet.2. Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada. 2001.  

 

Wahyudin., Undang Ruslan. Manajemen Pendidikan Teori Dan Praktik Dalam 

Pnyelenggaran Sistem Pendidikan Nasional.  Cet.1. Yoyakarta: Deepublish. 

2012. 

 

Werang., Basilus R. Manajemen Pendidikan Di Sekolah. Yogyakarta: Media 

Akademi, 2015. 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://www.jbasic.org/index.php/basicedu/article/view/984


 

 
 

 

 

LAMPIRAN 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 1. Pedoman wawancara 

Analisis Kebijakan Kepala Sekolah Dalam Manajemen Sarana Dan 

Prasarana Pendidikan Di SMA Negeri 4 Palopo 

NO 
FOKUS 

PENELITIAN 
ASPEK PERTANYAAN NARASUMBER 

 1 

 Kondisi 

Sarana dan 

Prasarana Di 

SMA Negeri 

4 Palopo 

A. Ruang kegatan 

akademik 

1. Apakah ruang kegiatan 

akademik telah 

mencukupi dengan 

rombel di SMAN 4 

Palopo? 

2. Bagaimana kondisi 

ruang akademik di 

SMAN 4 Palopo? 

Bagaimana 

3. kelengkapan fasilitas 

di ruang akademik 

SMAN 4 Palopo? 

4. Apakah ruang 

akademik telah 

memenuhi standar 

sesuai ketentuan? 

1. Kepala sekolah 

2. WakaSarpras 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A. Perpustakaan 

1) Siapa yang menjadi 

penanggung jawab 

pada ruang 

perpustakaan SMAN 4 

Palopo? Dan 

bagaimana latar 

belakang pendidikan 

staf/guru yang menjadi 

penanggung jawab 

ruangan? 

2) Fasilitas apa saja yang 

terdapat di 

perpustakaan di SMAN 

4 Palopo? 

3) Apakah koleksi buku 

perpustakaan dapat 

mendukung proses 

pembelajaran? 

4) Bagaimana kondisi 

1. Pengelola 

Perpustakaan 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Ruang 

Penunjang 

pencahayaan di ruang 

perpustakaaan di 

SMAN 4 Palopo? 

5) Seberapa penting tata 

ruang perpustakaan 

terhadap kenyamanan 

siswa? 
 

B. Laboraturium IPA 

1) Siapa yang menjadi 

penanggung jawab pada 

ruang Laboraturium 

IPA? Dan bagaimana 

latar belakang 

pendidikan staf/guru 

yang menjadi 

penanggung jawab 

ruangan? 

2) Bagaimana kondisi 

kelengkapan 

laboraturium IPA di 

SMAN 4 Palopo? 

3) Apa saja fasilitas 

pendukung yang 

terdapat dalam 

laboraturium IPA di 

SMAN 4 Palopo? 

4) Apakah fasilitas alat 

yang ada di 

Laboraturium IPA telah 

memenuhi kebutuhan 

belajar siswa? 

 

1. Kepala sekolah 

2. WakaSarpras 

3. Pengelola 

Laboraturium 

C. Laboraturium 

Komputer 

1) Siapa yang menjadi 

penanggung jawab pada 

ruang Laboraturium 

Komputer di SMAN 4 

Palopo? bagaimana 

latar belakang 

pendidikan staf/guru 

yang menjadi 

penanggung jawab 

ruangan di SMAN 4 

1. Kepala sekolah 

2. WakaSarpra 

3. Pengelola 

Laboraturium 



 

 
 

Palopo? 

2) Bgaimana kondisi 

kelengkapan 

laoraturium komputer 

di SMAN 4 Palopo? 

3) Alat apa saja yang 

terdapat di 

Laboraturium 

Komputer di SMAN 4 

Palopo? 

4) Apakah fasulitas alat 

yang ada di 

Laboraturium 

Komputer telah 

memenuhi kebutuhan 

belajar siswa? 

 

D. Ruang Kantor 

1) Bagaiaman kondisi 

ruang kantor di SMAN 

4 Palopo? 

2) Fasilitas apa saja yang 

terdapat di ruang kantor 

di SMAN 4 Palopo? 

3) Apakah fasilitas di 

ruang kantor dapat 

memberikan 

kenyamanan bagi staf/ 

guru/? 

1. Kepala sekolah 

2. WakaSarpras 

3. Staf tata usaha 

 
 

2 

Faktor internal 

dan eskternal 

yang 

berkontribusi 

dalam 

manajemen 

sarana dan 

prasrana di 

SMAN 4 Palopo 

A. Faktor 

Internal 
 

A. Kekuatan 

1) Apakah kebijakan 

kepala sekolah efektif 

untuk manajemen 

sarana dan prasrana dan 

hal apa saja yang 

mempengaruhi 

efektifnya kebijakan 

kepala sekolah dalam 

manajemen sarana dan 

prasrana? 

2) Apa yang menjadi 

penunjang keberhasilan 

dalam kebijakan kepala 

sekolah dalam 

1. Kepala sekolah 

2. WakaSarpras 

3. Staf tata usaha 

4. Guru 

 

 



 

 
 

manajemen sarana dan 

prasrana? 

3) Bagaimana respon 

guru/staf terhadap 

kebijakan kepala 

sekolah? 
 

B. Kelemahan  

C. Apa saja kendala yang 

kerap terjadi dalam 

pembuatan kebijakan 

kepala sekolah? 

D. Bagaimana akses ke 

lokasi sekolah SMAN 

4 Palopo? 

 

1. Kepala sekolah 

2. WakaSarpras 

3. Staf tata usaha 

4. Guru 
 

B. Faktor 

Eksternal 

 

A. Peluang  

1) Bagaiamana upaya yang 

dilakukan pemerintah 

dalam mendukung 

adanya pengadaan 

sarana dan prasarana 

sekolah? 

2) Bagaimana peningkatan 

sarana dan prasrana di 

SMAN 4 Palopo ? 

 

 

1. Kepala sekolah 

2. WakaSarpras 
 

A. Ancaman 

1) Hal apa saja yang 

menjadi hambatan 

pemerintah untuk 

menyukseskan 

pengadaan sarana dan 

prasrana? 

2) Apa saja bentuk 

keterlibatan 

masyarakat atau orang 

tua siswa dalam 

pemeliharaan sarana 

dan prasraana? 

 

 

1. Kepala sekolah 

2. WakaSarpras 
 

3 Implementasi 

kebijakan kepala 

sekolah dalam 

 1. Bagaimana 

perencanaan sarana dan 

prasrana yang 

1. Kepala sekolah 

2. WakaSarpras 

 



 

 
 

manajemen 

sarana dan 

prasarana di 

SMAN 4 Palopo 

dilakukan kepala 

sekolah SMA Negeri 4 

Palopo? 

2. Apakah proses  

pengadaan diketahui 

oleh guru/staf? Dalam 

proses pengadaan 

sarana dan prasrana, 

dan  siapa saja yang 

terlibat di dalamnya? 

3. Faktor apa yang 

menjadi pertimbsngsn 

dslsm pengadaan? 

4. Siapa saja yang terlibat 

dalam pemeliharaan 

sarana dan prasana? 

5. Kapan dilaksanakannya 

inventarisasi sarana dan 

prasarana? 

6. Siapa yang 

bertanggung jawan 

dalam penggunaan 

sarana dan prsarana 

sekolah? 

7. Bagaiman pelaksanaan 

penghapusan sarana 

dan prasrana di SMAN 

4 Palopo? 
 



 

 
 

Lampiran 2. Surat Izin Meneliti 

  



 

 
 

Lampiran 3. Surat  Selesai Penelitian 

 

 



 

 
 

 

Lampiran 4. Surat Validasi

 



 

 
 

 

 



 

 
 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 5. Halaman Persetujuan Pembimbing 

 



 

 
 

 

Lampiran 6. Nota Dinas Pembimbing 

 



 

 
 

Lampiran 7. Halaman Persetujuan Tim Penguji 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 8. Nota Dinas Penguji 

 



 

 
 

 

 



 

 
 

Lampiran 9. Catatan Hasil Ujian Skripsi 

 
 

 



 

 
 

 
 

 



 

 
 

 
 

 

 



 

 
 

Lampiran 10. Pedoman Observasi 

 

 

NO 

ANALISIS KEBIJAKAN KEPALA 

SEKOLAH DALAM MANJEMEN SARANA 

DAN PRASANA PENDIDIKAN DI SMA 

NEGERI 4 PALOPO 

Klarifikasi Hasil 

Baik  Cukup  kurang  

 

Kondisi sarana dan prasarana di SMA Negeri 4 Palopo 

1 Ruang Akademik    

2 
Ruang Kantor    

3 

Ruang penunjang 

Laboraturium fisika    

Laboraturium kimia    

Laboraturium Biologi    

Laboraturium Komputer    



 

 
 

Lampiran 11. Studi Dokumentasi 

       

Foto visi misi SMA Negeri 4 Palopo 

                                                                                                                  

        

Foto Lingkungan SMA Negeri 4 Palopo 



 

 
 

      

          

 

Foto Lingkungan SMA Negeri 4 Palopo 



 

 
 

   

Foto lapangan upacara     Foto lapangan basket 

     

Lapangan Voly      Foto lapangan Takrow 

       

Foto Musholla      Foto UKS 



 

 
 

   

Foto Ruang Kelas      Foto perpustakaan  

        

Foto ruang guru       Foto ruang Tu 

          

Foto wawancara kepala sekolah 

 



 

 
 

                  

Foto bersama staf pengelola perpustakan 

            

                Foto bersama pengelola laboraturium fisika Foto bersama pengelola laboraturium Biologi 

                

Foto bersama staff kepala TU   Foto bersama bagian Sarpras 



 

 
 

         

            Foto bersama pengelola      Foto bersama pengelola 

            Laboraturium Komputer      Laboraturium Fisika 

            
Foto daftar pendidik   

 

 

 

 



 

 
 

     
Foto Tenaga Administrasi     Foto Ruang guru 

    
Foto Ruang Laboraturium Biologi   Foto Ruang Laboraturium Fisika 



 

 
 

     
Foto Laboraturium Komputer    Foto Ruang TU 

 

         
Foto Iventaris Perpustakaan     Foto Inventaris Ruang Kelas 



 

 
 

    
Foto Inventaris Biologi 

   
Foto Inventaris Fisika 

 



 

 
 

  
Foto Inventaris Laboraturium Kimia 

  
Foto Inventaris Laboraturium Komputer   Foto Inventaris Ruang TU 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 3 Pedoman Observasi 

 

 

NO 

ANALISIS KEBIJAKAN KEPALA 

SEKOLAH DALAM MANJEMEN SARANA 

DAN PRASANA PENDIDIKAN DI SMA 

NEGERI 4 PALOPO 

Klarifikasi Hasil 

Baik  Cukup  kurang  

 

Kondisi sarana dan prasarana di SMA Negeri 4 Palopo 

1 Ruang Akademik    

2 
Ruang Kantor    

3 

Ruang penunjang 

Laboraturium fisika    

Laboraturium kimia    

Laboraturium Biologi    

Laboraturium Komputer    
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